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STRATEGI PENGEMBANGAN DESA BULUHCINA
SEBAGAI DESA WISATA HIJAU

PUTRI RISHA NADHA
163410436

ABSTRAK

Desa Buluhcina memiliki hutan wisata adat yang sudah ditetapkan oleh gubernur
Riau, tetapi masih banyak sarana prasarana dan kegiatan wisata yang belum
sepenuhnya menerapkan konsep-konsep pelestarian sesuai dengan konsep wisata
hijau, maka dari itu perlu dilakukan: strategi. pengembangan Desa Buluhcina
sebagai desa wisata hijau.Tujuan dari penelitian‘ini,adalah tersusunnya strategi
pengembangan Desa Buluhcina sebagai desa wisata hijau.

Penelitian Ini_menggunakan metode kombinasi yang menggabungkan metode
kualitatif dan metode kuantitatif dengan format deskriptif. Pada sasaran pertama
menggunakan metode kualitatif untuk mendeskipsikan gambaran umum
karaktristik wisata desa dan metode kuantitatif untuk mendeskripsikan jumlah
data sarana dan prasarana. Pada sasaran kedua menggunakan metode kualitatif
untuk mendeskripsikan komponen apa saja yang menjadi- pendukung dan
penghambat dalam pengembangan desa. Pada sasaran ketiga menggunakan
metode analisis SWOT untuk menentukan strategi pengembangan Desa Buluhcina
sebagai desa wisata hijau.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat banyak potensi pariwisata di Desa Buluhcina
yaitu ada taman wisata alam,‘kerambah_ikancdan' kegiatan memancing di aliran
sungai, industri olahan ikan salai dan kerajinan rotan. Komponen yang menjadi
faktor pendukung ada berupa kegiatan pelestarian lingkungan alam, kegiatan
pelestarian sosial budaya, kegiatan pelestarian ekonomi, penginapan, lahan parkir,
warung dan tempat makan, aksesibilitas menuju desa, kebijakan provinsi dan dari
faktor penghambat ada berupa air bersih, toilet umum, akssibilitas di dalam desa
kebijakan pariwisata desa dan anciliay. Terdapat beberapa strategi perencanaan
pengembangan wisata berbasis.alam dan ramah lingkungan yang dapat dilakukan
di Desa Buluhcina vyaitu “melakukan penyusunan strategi perencanaan
pengembangan wisata Desa Buluheina sebagai wisata hijau, pembentukan
organisasi/lembaga pengelola wisata Desa Buluhcina oleh pemerintah Desa
Buluhcina, melakukan perbaikan sarana dan prasarana wisata Desa Buluhcina
yang sesuai dengan wisata hijau, memberikan sosialisasi dan ilmu pengetahuan
tehadap masyarakat terkait pariwisata yang berbasis wisata hijau dan melibatkan
pemerintah, stakeholder dan masyarakat dalam ikut serta pembangunan
parsitipatif pada wisata Desa Buluhcina

Kata kunci:Pengembangan Desa Sebagai Desa Wisata Hijau, Strategi
Pengembangan Wisata Hijau, Desa Wisata Hijau, Desa Buluhcina.



DEVELOPMENT STRATEGY OF BULUHCINA VILLAGE
AS A GREEN TOURISM VILLAGE

PUTRI RISHA NADHA
163410436

ABSTRACT

The Buluhcina village has a forest of indigenous tourist attraction.established by
the governor of riau, but many tools of infrastructure and tourism have not fully
implemented-.conservation concepts according to green travel concepts, so a
strategy should be developed: for the Buluhcinavillage asa green tourist village.
The purpase of this studyis the development of a Buluhcina village development
strategy as a green tourist village.

The study employed combinations that combined qualitative and quantitative
methods with descriptive formats. At the first target is using qualitative methods
to describe general images of village tourist tryouts and quantitative methods to
describe the amount of data of tools and infrastructure. The secondary objective
USES qualitative methods to describe the components that support and inhibitors
for village development. On the third point using the swot method of analysis to
determine a strategy for developing the Buluhcina village asa green tourist village.

Analysis shows much of the potential for tourism in the Buluhcina village as
natural reserves, fishing plants and streams of fish, saltwater production and
industrialization. Components that provide ,a, contributing factor include
environmental preservation ‘activities,| rcultural social preservation activities,
economic conservation activities, idgings, parking areas, food stalls and feeding
areas, accessibility to villages, provincial policies and obstructions as to clean
water, public toilets, aciades in the villages, village tourism and anciliay policies.
There are several environmentally friendly and natural development strategies that
can be taken in the ‘Buluhcina village to implement.a strategy for planning the
development of Buluheina village for green Tours, for the creation of the
organization/body of Buluhcina Tours by:the Buluhcina village government, to
improve the means and tourist infrastructure of the green reed village, Providing
both socialization and science to the community-related green tourism
communities, including government, stakeholders and communities in taking part
in the development of the Buluhcina village

Keyword: Village Development As Green Tourist Village, Green Tourism
Development Strategy, Green Tourist Village, Buluhcina Village.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Menurut Gunn 2002, Pariwisata merupakan salah satu sektor penggerak

, kesanggupan
i kemungkinan

untuk dapa emba - an  kesejahteraan

ketahanan pangan serta stabilitas harga dan pengurangan impor (Suhaedi, 2020).
Kawasan perdesaan merupakan wilayah yang mempunyai kegiatan utama
pertanian, perikanan dan peternakan, termasuk pengelolaan sumber daya alam
dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan,

pelayanan jasa, pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.



Keberadaan potensi pariwisata yang unik dan menarik di suatu daerah
seharusnya dapat dimanfaatkan melalui pengembangan pariwisata yang baik
(Wilopo & Hakim, 2017). Adapun potensi yang bisa di manfaatkan untuk
pengembangan desa yaitu bisa dari kondisi alam yang ada seperti hutan lindung,
perikanan, peternakan dan industry rumahan.yang ada di desa karena dari sektor-
sektor tersebut juga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Akan
tetapi, masih banyak desa-desa-yang-memiliki_potensi, namun perkembangan
pariwisata di daerah tersebut masih sangat lambat.

Pedesaan di Indonesia biasanya memiliki ciri sedikit tertinggal bila
dibandingkan dengan perkotaan, baik secara ekonomi maupun dalam hal aspek
lainnya, seperti: pembangunan sarana prasarana, kualitas kesehatan, pendidikan,
dan lain sebagainya. Banyak pihak yang telah dilibatkan dalam hal pengupayaan
perbaikan mutu kehidupan masyarakat di sana, namun tetap saja hal tersebut tidak
memberi dampak yang cukup signifikan bagi masyarakat desa tersebut.
Terkadang hal itu menjadi dilema tersendiri bagi masyarakat desa.Desa
mempunyai peranan penting dalam mewujudkan pembangunan nasional hal ini
didasarkan pada sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki oleh
pedesaan yang merupakan faktor_penting dalam penunjang pembangunan, maka
penting untuk melakukan prioritas pembangunan pada desa.Secara realitas
masyarakat mengalami berbagai macam persoalan yang membuat desa tidak
berkembang (Rahman, 2014). Hal ini cukup beralasan, karena terkadang ada
program yang dalam pelaksanaannya melibatkan masyarakat desa, namun

hasilnya justru tidak dinikmati oleh masyarakat desa tersebut.



Menurut Darsono 2005, Desa wisata merupakan suatu wilayah pedesaan
yang menawarkan keaslian baik dari segi sosial budaya, adat istiadat, keseharian,
arsitektur tradisional dan struktur tata ruang desa yang disajikan dalam suatu
bentuk integrasi komponen pariwisata antara lain seperti atraksi, akomodasi dan
fasilitas pendukung. Suatu desa.harus memiliki-profil desa wisata yang terdiri dari
potensi_pariwisata, sarana penunjang, aksesibilitas dan kelembagaan untuk dapat
disebut sebagai desa wisata.

Pada saat ini desa wisata di Indonesia telah berkembang dengan baik.
selain memperbanyak paket - paket wisata berbasis sumber daya perdesaan
tersebut, saat ini telah juga banyak desa - desa yang mengembangkan pariwisata
berbasis pada lokalitas, seperti pondok wisata (homestay). Namun demikian
masih banyak kegiatan pariwisata di perdesaan yang cenderung mengeksploitasi
sumber daya yang ada. Kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan desa
bukan lagi tujuan membangun desa wisata hamun hanya untuk mengejar jumlah
kunjungan wisatawan. Akibatnya banyak daya tarik wisata perdesaan yang rusak
karena bentuk-bentuk wisata massal yang dilakukan, padahal ini akan merusak
sumber daya perdesaan jangka panjang. Dengan. adanya kerusakan yang
disebabkan oleh wisata yang masuk ke desa.maka muncullah satu konsep wisata
yang kehadiran wisatanya tidak merusak kelestarian yang ada di desa tersebut,
konsep desa wisata hijau yang disampaikan oleh UNECD melalui Agenda 21 ini
merupakan jawaban atas kepedulian lingkungan sebagaimana Desa Wisata Hijau
adalah konsep yang diperkenalkan untuk memperbaiki kondisi tersebut. Tujuan

dari konsep desa wisata hijau tersebut adalah untuk kesinambungan



pembangunan, yang melibatkan tiga aspek yang saling berhubungan satu sama
lainnya, yaitu aspek ekonomi, lingkungan dan sosial budaya.

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di
bagian tengah pantai timur Pulau Sumatera, yaitu di sepanjang pesisir Selat
Malaka. Provinsi« Riau memiliki 12 kabupaten Yyang tersebar, diantaranya
Kabupaten Kampar. Kabupaten Kampar beribukota di Kota Bangkinang, di kenal
dengan julukan Serambi Mekkah di‘ProvinsisRiau. Kabupaten ini memiliki luas
12,26% dari‘luas Provinsi Riau atau 10.928,20 km2 dan berpenduduk +688.204
jiwa. Di Provinsi Riau yang memiliki potensi objek wisata yang besar salah
satunya adalah Kabupaten Kampar, jika objek wisata di Kabupaten Kampar ini di
perhatikan dan diurus bukan tidak mungkin Kabupaten Kampar akan menjadi
tujuan wisatawan dalam beberapa tahun ke depan (kamparkab.go.id). Banyak
terdapat objek wisata yang tersebar di Kabupaten Kampar.

Salah satu objek wisata yang terdapat di Kabupaten Kampar, Kecamatan
Siak Hulu yaitu Objek Wisata Buluhcina. Lokasi Desa Buluhcina berjarak sekitar
20 kilometer dari Kota Pekanbaru, Ibukota Provinsi Riau. Dan berjarak sekitar 90
kilometer dari Bangkinang, Ibukota Kabupaten Kampar.Desa Buluhcina juga di
kenal sebagai desa wisata tetapi sebenarnya Desa Buluhcina belum memiliki
legalitas yang menyatakan bahwa Desa Buluhcina adalah desa wisata, Desa
Buluhcina di kenal sebagai desa wisata dikarenakan di dalam desa tersebut
memiliki kawasan taman wisata alam yang sudah di sahkan oleh gubernur RIAU.
Desa Buluhcina yang dibelah oleh Sungai Kampar merupakan potensi yang dapat
dimanfaatkan dalam menunjang kegiatan masyarakat dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat, seperti bekerja sebagai nelayan dan juga membuat



kerambah ikan yang rata-rata masyarakat Desa Buluhcina memiliki kerambah
ikan untuk dikonsumsi sehari-hari dan juga untuk dijual kepasar sebagai sumber
pendapatan masyarakat. Lahan yang luas dan jumlah penduduk yang belum
terlalu banyak sehingga banyak lahan kosong yang masih tersedia dan dapat
dijadikan sebagai perkebunan karet dan sawit.(Salmiah, 2019).

Selain keadaan alamnya yang indah bisa dijadikan sebagai kawasan
pariwisata, ada terdapat tujuh.danau: yang di; miliki Desa Buluhcina. Danau itu
berada dalam hutan yang diberi nama oleh warga setempat dengan nama Rimbo
Tujuh Danau. Kini hutan itu dinyatakan sebagai hutan wisata adat masyarakat
Buluhcina. Selain cocok untuk wisata alam, juga cocok untuk wisata pancing.
Namun tidak semua danau-danau tersebut dapat diakses karena minimnya sarana
dan prasarana-serta tidak semua danau tertata dengan baik.Beberapa potensi
tersebut merupakan potensi yang dapat dikembangkan sehingga Desa Buluhcina
makin berkembang dan dapat. memajukan perekonomian desa tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas perlu dilakukan strategi pengembangan desa
yang maju dan menyeluruh dengan mempertimbangkan potensi dan masalah yang
ada di Desa Buluhcina ini agar potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan dengan
baik oleh masyarakat dan masalah yang ada dapat diselesaikan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat serta perkembangan pembangunan desa
dapat menjadi desa yang maju di masa yang akan datang dengan sumberdaya
manusia yang mampu mengelola dengan baik sumber daya alam yang dimiliki.
Oleh karena itu, menjadi penting dan menarik untuk melakukan penelitian

mengenai strategi pengembangan Desa Buluhcina sebagai desa wisata hijau.
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pemerintah dalam pengembangan Desa Buluhcina.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, diketahui bahwa perkembangan

pariwisata erdapat hutan

wisata adat kerambah ikan
milik warg asli dari Desa

Buluhcina. Na iC nsi ses 0leh masyarakat

hijau?”
1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah Menyusun strategi pengembangan Desa
Buluhcina sebagai desa wisata hijau. Sedangkan sasaran penelitian berdasarkan

latar belakang dan perumusan masalah adalah sebagai berikut:
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1. Teridentifikasinya karakteristik wisata di Desa Buluhcina, Kecamatan Siak
Hulu, Kabupaten Kampar.
2. Teridentifikasinya faktor pendukung dan penghambat perkembangan

wisata hijau di Desa Buluhcina, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten

3. I.desa wisata
1.4
dalah sebagai
berikut:
1.
janalisis  suatu
u yang menjadi
dan kota, serta
, penulisan dan
2.

penyusunan arahan pengembangan untuk dijadikan sebagai desa wisata
dan menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi pemerintah setempat

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi dan masukan kepada

pemerintah Desa Buluhcina dalam pengembangan desa untuk dijadikan

sebagai Desa Wisata Hijau.
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4. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi
tentang pengembangan untuk dijadikan sebagai Desa Buluhcina menjadi
Desa WisataHijau.
1.5
aitu ruang
lingkup
151
beberapa
Batasan se
1. Kars
potensi wisata
untuk mengkaji
dimiliki, yaitu
(daya tarik),
amenity (fasilitas
alisis deskriptif untuk
Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi terkait kondisi
wisata yang ada di desa.
2. Faktor pendukung dan penghambat perkembangan wisata

Wilayah pariwisata menghadapi permasalahan-permasalahan internal dan
eksternal yang menghambat perwujudan tujuan pengembangan

wisata.Permasalahan tersebut yaitu belum dikelolanya potensi wisata,
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15.2

pelestaian lingkungan alam, pelestarian ekonomi dan pelestarian social
budaya dengan baik oleh pihak pemerintah yang berwenang dan belum

tertatanya dengan baik fasilitas prasarana dan sarana yang sebenarnya

dapat dijadikan daya dukung objek wisata.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

-
-

1.6 Kerangka Pikir

LATAR BELAKANG :

Kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan desa bukan lagi tujuan membangun desa wisata namun
hanya untuk mengejar jumlah kunjungan wisatawan. Akibatnya banyak daya tarik wisata perdesaan yang rusak
karena bentuk-bentuk wisata massal yang dilakukan, padahal ini akan merusak sumber daya perdesaan. Dengan

adanya kerusakan yang disebabkan oleh wisata yang masuk ke desa maka muncullah satu konsep wisata yang

kehadiran wisatanya tidak merusak kelestarian yang ada di desa tersebut, konsep desa wisata hijau ini merupakan
jawaban atas kepedulian lingkungan a wisata hijau adalah konsep iperkenalkan untuk memperbaiki

kondisi tersebut, untuk kesinam 1 pe an ya a a ng saling berhubungan satu
sama lainnya, yaitu aspek li gan, ekor 3 al budaya. Da ek isata hijau tadi di Riau
ada beberapa desa i a. Karena Desa
Buluhcina memili banyak sarana
prasarana dan kegiat i dengan konsep

diketahui bahwa per
tradisional, karena masih
terpenuhi sesuai kebut

enggunakan cara
a yang masih belum
) desa wisata hijau.

Laan,

NIA disay yejepE Ul upmrmpor

!‘

SRANE)

e
\\\’E
"“‘—s.t‘[

:

—
N
oD

SASARAN
DAN
METODE ANALISIS

Buluhcina meniadi desa wisata hiiau

v
Metode Analisis SWOT

A

Strategi Pengembangan Desa Buluhcina Sebagai desa | € == OUTPUT
wisata hiiau

Tersusunnya arahan pengembangan Desa ]

t
|
|

Gambar 1.1 Kerangka Pikir
Sumber : Hasil Analisis, 2021
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1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penyusunan tugas akhir ini dibagi dalam 6 (enam) bab
yaitu sebagai berikut:

BABl PENDAHULUAN

Pada bab ini beri masalah, tujuan dan

sasaran_p ‘ ‘ ‘k‘l%\‘ .O@.
' 7

vilayah dan
ruang li
BAB 11
Berisikan
Akhir yang
diangkat

BAB IlII

veaAlRan AL

J ‘
e
‘ ;

Bab ini beri ata, instrumen yang

digunakan da

penelitian yang telah dirumuskan. Pada bab ini masalah yang diangkat akan
diselesaikan dengan menggunakan metode yang telah ditetapkan dan diterapkan
untuk menghasilkan jawaban serta uraian dari hasil yang telah dibuat.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dicapai.

11
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Wisata

2.1.1 Pengertian Pariwisata

menetap atz afkah ya : : e uhi rasa ingin
tahu, meng
Meyers, 2009). Selai ! ma 2 ne N pariwisata adalah
rangkaian a | aya an transportasi,
akomodasi, atraks isata sda 3 i untuk memenuhi

kebutuhan perja au  Se Perjalanan yang

Berbagai it tidak. n Iki kesamaan, namun satu

perjalanan oleh wisatawan (individu atau kelompok) dengan tujuan untuk
menikmati atau menghayati keindahan alam maupun budaya suatu daerah atau
wilayah tertentu tanpa adanya maksud untuk tinggal menetap maupun mencari

nafkah.

12
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Pada dasarnya, berbagai definisi tersebut menjelaskan beberapa unsur
yang sama. Menurut Richardson dan Fluker (2004) dalam Pitana dan Diarta

(2009: 45), beberapa unsur tersebut terdiri dari:

a) Adanya unsur travel (perjalanan), yaitu pergerakan manusia dari satu

wisatawan. Jika wisatawan kecewa dari salah satu produk, maka secara
keseluruhan wisatawan akan kecewa terhadap destinasi tersebut. Untuk membuat
sebuah destinasi wisata unggul, menurut Cooper (1993), sebelum sebuah destinasi
diperkenalkan dan dijual seperti halnya desa wisata, terlebih dahulu harus
mengkaji empat aspek utama (4A) yang harus dimiliki, yaitu attraction (daya

tarik), accessibility (aksesibilitas/keterjangkauan), amenity (fasilitas pendukung)

13



dan anciliary (organisasi/kelembagaan pendukung). Berikut adalah penjelasan
dari empat aspek utama (4A) :

1. Attraction
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Atraksi berkaitan dengan what to see, what to do. Apa yang bisa dilihat,

ersebut. Atraksi bisa

setempat,

perti  sarana

. Makanan dan minuman

. Accessibility

Sarana dan infrastruktur untuk menuju ke desa wisata. Akses jalan raya,
ketersediaan sarana transportasi dan rambu-rambu petunjuk jalan
merupakan aspek penting bagi sebuah destinasi desa wisata. Banyak sekali

wilayah di Indonesia yang mempunyai keindahan alam dan budaya yang

14
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layak untuk dijual kepada wisatawan, tetapi tidak mempunyai aksesibilitas
yang baik, sehingga ketika diperkenalkan dan dijual, tak banyak
wisatawan yang tertarik untuk mengunjunginya.Perlu juga diperhatikan

bahwa akses jalan yang baik saja tidak cukup tanpa diiringi dengan

di suatu desa wisata. Destinasi alam dan peninggalan bersejarah sebaiknya
agak berjauhan dari amenitas yang bersifat komersial, seperti hotel,
restoran dan rest area. Salah satu media interaksi yang paling efektif dan
total antara wisatawan dan masyarakat pedesaan adalah apabila wisatawan
dimungkinkan tinggal di desa. Beberapa cara yang mungkin bisa ditempuh

adalah:

15
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a. Akomodasi yang disiapkan untuk wisatawan seharusnya tetap
bernuansa pedesaan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara merehabilitasi
dan sedikit modifikasi terhadap rumah penduduk yang sudah ada,

sehingga memenuhi standar minimal akomodasi dilihat dari segi

tu sepenuhnya
apan sebaiknya
enyiapan tersebut

sederhana dan

Q ,

jika tidak ada orang a . )
depannya pasti akanterbengkalai. Organisasi sebuah desa wisata akan
melakukan tugasnya seperti sebuah perusahaan. Mengelola desa wisata
agar bisa memberikan keuntungan kepada pihak terkait, seperti

pemerintah, masyarakat sekitar, wisatawan, lingkungan dan para

stakeholder lainnya.

16



2.1.2 Pengertian Desa Wisata

Menurut Darsono (2005), Desa wisata merupakan suatu wilayah pedesaan
yang menawarkan keaslian baik dari segi sosial budaya, adat istiadat, keseharian,
arsitektur tradisional dan struktur tata ruang desa yang disajikan dalam suatu
bentuk integrasi komponen pariwisata antara.lain seperti atraksi, akomodasi dan
fasilitas -pendukung. Sementara itu Sastrayuda 2010, mengungkapkan bahwa
ramuan utama desa wisata diwujudkan dalam gaya hidup dan kualitas hidup
masyarakatnya yang. dipengaruhi oleh keadaan ekonomi, fisik dan sosial daerah
pedesaan tersebut. Keaslian suatu pedesaan akan memperkuat identitas
diantaranya meliputi ruang, warisan budaya, kegiatan pertanian, bentangan alam,
pariwisata sejarah dan budaya, serta pengalaman yang unik dan eksotis khas
daerah. Pemodelan desa wisata harus dikembangkan secara kreatif agar dapat
membangun identitas atau ciri khas daerah pedesaan tersebut. Selain itu juga Desa
Wisata dapat didefiniskan sebagai suatu bentuk integrasi antara akomodasi dan
fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat
yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. ( Nuryanti, 1993)

Berdasarkan “Panduan Desa Wisata, Kementerian Pariwisata dalam
RAKORNAS Il Pariwisata 2017, Desa Wisata adalah suatu wilayah dengan luas
tertentu dan memiliki potensi keunikan daya tarik wisata yang khas dengan
komunitas masyarakatnya yang mampu menciptakan perpaduan berbagai daya
tarik wisata dan fasilitas pendukungnya untuk menarik kunjungan wisatawan
termasuk di dalamnya Kampung Wisata karena keberadaannya di daerah Kota.
Dari beberapa konsep tersebut maka yang dimaksud Desa Wisata adalah suatu

produk wisata dengan daya tarik utama budaya tradisional masyarakat dengan

17
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melestarikan lingkungan, alam serta pengelolaan yang melibatkan masyarakat
desa agar peningkatan kesejahteraan dapat tercapai.
Menurut Sastrayuda 2010, Prinsip dasar dari pengembangan desa wisata

adalah sebagai satu produk wisata alternatif yang dapat memberikan dorongan

3s dan prasarana
yang dimiliki «ma : ka anya dorong Upaya peningkatan

pendapatan dé ian dan kegi adisional lainnya,

setempat.

Desa wisata biasanya berupa kawasan pedesaan yang memiliki beberapa
karakteristik khusus yang layak untuk menjadi daerah tujuan wisata.Dikawasan
ini, penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli.Selain
itu, beberapa faktor pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem

sosial turut mewarnai sebuah kawasan desa wisata.Di luar faktor-faktor tersebut,

18
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sumber daya alam dan lingkungan alam yang masih terjaga merupakan salah satu
faktor penting dari sebuah kawasan desa wisata.Selain berbagai keunikan tersebut,
kawasan desa wisata juga dipersyaratkan memiliki berbagai fasilitas untuk

menunjangnya sebagai kawasan tujuan wisata. Berbagai fasilitas ini akan

kan kegiatan wisata.
“‘ WQ\“ .@ 3‘ aitu sarana
@ ntuk sarana
o

A. Tipe
Me

Indonesia te

A ) E 3

AT

-
i
=
=
. 2
=
s
S
(=]
wn
©
&
=
=

internasional.
b. Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau penduduk
lokal, sehingga dampak negatif yang ditimbulkannya diharapkan
terkontrol. Selain itu pencemaran sosial budaya yang ditimbulkan

akan terdeteksi sejak dini.
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c. Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan
perencanaan yang integratif dan terkoordinasi, sehingga diharapkan
akan tampil menjadi semacam agen untuk mendapatkan dana-dana

internasional sebagai unsur utama untuk “menangkap” servis-Servis

dari kawasan atau

yaitu:
1. Pembangunan Sumber daya manusia (SDM)
Pembangunan sumber daya manusia, dapat dilakukan melalui kegiatan
pendidikan, pelatihan dan keikutsertaan dalam seminar, diskusi dan lain
sebagainya serta juga dibidang-bidang kepariwisataan.

2. Kemitraan

20
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. Melakukan pembinaan terhadap

Adanya kerjasama yang baik dan saling menguntungkan antara pihak
pengelola desa wisata dengan pengusaha pariwisata di kota atau pihak

dinas pariwisata daerah terkait dalam beberapa bidang usaha yaitu bidang

akomodasi, perjalanan, promosi, pelatihan dan lain sebagainya.

lia, oleh karena itu
ring mengundang

giatan promosi

contohnya mengadak oertandingan olahraga dan lain
sebagainya.
organisasi warga

Penduduk desa biasanya banyak yang merantau ditempat lain. padahal
mereka juga dapat diorganisir dan dibina untuk memajukan desa wisata
mereka malalui organisasi kemasyarakatan dan untuk mengurangi

pengangguran di desa.

21
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2.2  Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Desa
2.2.1 Potensi Desa
Potensi desa adalah daya, kekuatan, kesanggupan dan kemampuanyang

dimiliki oleh suatu desa yang mempunyai kemungkinan untuk dapat

dikembangkan da asyarakat, Ahmad

sumber daya

%a“

sungai,

\\*ﬂ\h’é‘

belum

o &%

. e
<«

kesehatan,kader

ada dimasyarakat seperti LP elompok Pengajian, Arisan, Kelompok
Simpan Pinjam,Posyandu,Karang Taruna dan lain-lain.

e Sumber Daya Ekonomi
Potensi sumber daya ekonomi adalah adanya Lahan-Lahan Pertanian,

Perkebunan, maupun Peralatan Kerja Seperti Peternakan,Perikanan.

Allah Subhanahu wa Ta’ata berfirman:

22
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G o855 A 5k A (e % aile 41T G 155801 2 g3

dengan hati ka an ks ¢ : lah mengingat
nikmat-nik
menegakkan apa ya _. : i zakat c 3 ya. Ketahuilah
bahwasanya tidak ada ) : . - berikan rezeki

kepada kaliar

Menurut Ahmad Sholeh (2017), Pengembangan potensi desa adalah daya,
kekuatan, kesanggupan dan kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk
dapat dikembangkan.Jadi Tujuanpengembangan potensi desa adalah untuk

mendorong terwujudnya kemandirian masyarakat Desa/Kelurahan melalui

Pengembangan Potensi Unggulan dan Penguatan Kelembagaan serta
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Pemberdayaan Masyarakat. Sedangkan secara khusus tujuan pengembangan
potensi desa adalah:

1. Meningkatkan peran aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan

pembangunan secara terbuka, demokratis dan bertanggung jawab.

wilayah belum terpenuhinya Standar Pelayanan Minimum.

Menurut Sastrayuda (2010), Prinsip dasar dari pengembangan desa wisata
adalah sebagai satu produk wisata alternatif yang dapat memberikan dorongan
bagi pembangunan pedesaan yang berkelanjutan. Prinsip pengelolaan tersebut
meliputi:

1. memanfaatkan sarana dan prasarana masyarakat setempat
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2. menguntungkan masyarakat setempat
3. berskala kecil untuk memudahkan terjalinnya hubungan timbal balik

dengan masyarakat setempat

4. melibatkan masyarakat setempat

proses pe
kawasan li
setempat.

2.3

ekonomi dan eksploitasi sumber daya yang sudah sangat terbatas. Konsep ini akan
menjamin keberlangsungan kehidupan Desa Wisata Hijau itu sendiri karena jenis
wisata yang akan ditawarkan adalah wisata yang tidak merusak lingkungan namun
justru memperbaikinya.

Dengan pengertian ini maka Desa Wisata Hijau dapat didefinisikan

sebagai pengembangan desa wisata berbasis model pemberdayaan komunitas

25



lokal dengan produk utama mengacu pada prinsip-prinsip pelestarian lingkungan
alam, ekonomi, dan sosial budaya setempat. Penggunaan kata ‘hijau”
mensyaratkan para pengelola dapat mengombinasikan kegiatan - kegiatan
pariwisata dengan kegiatan produksi dan pelestarian alam dan budaya didukung
dengan penerapan praktik pariwisata ramah lingkungan.

a. Aspek lingkungan alam merupakan Kawasan pedesaan yang memiliki
daya tarik keanekaragaman: potensi'alam berupa flora, fauna, ekosistem
dan fenomena atam, merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat yang
dengan tradisi dan karifan lokalnya telah menyesuaikan untuk melindungi,
mengembangkan dan memanfaatkan potensi tesebut secara turun
temurun.Membangun kawasan perdesaan sebagail destinasi wisata, bukan
berarti_menjadikan seluruh potensi yang ada sebagai-komoditi, namun
lebih jauh lagi menjadikan nilai dan keberadaan potensi dimaksud tetap
lestari. Penilaian secara holistik seperti ini, dipastikan-mampu menjadikan
Kawasan perdesaan sebagai destinasi wisata yang terpadu dan
berkelanjutan (MacKinnon, Child dan Thorsell, 1990).

b. Aspek ekonomi masyarakat merupakan Pariwisata perdesaan merupakan
konsep pembangunan yang dapat menjadi nilai tambah sumber pendapatan
sekaligus pembiayaan pengelolaan potensi sumberdaya alam dan budaya
perdesaan yang unik. Mata rantai dari pariwisata, ekowisata dan wisata
budaya sebagai alat pemberdayaan ekonomi masyarakat perdesaan, juga
merupakan salah satu alat yang dipercaya mampu mendorong tumbuh dan
berkembangnya lapangan kerja baru, sumber pendapatan bagi masyarakat,

aktivitas jasa dan usaha yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan
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. Memiliki komitmen tinggi

perkembangan aktivitas ekonomi perdesaan, termasuk pada daerah-daerah
sekitar yang belum berkembang dan tersentuh pembangunan (Fennell dan
Smale 1992). Dari beberapa sumber hasil penelitian, menunjukkan bahwa

penyelenggaraan pariwisata di satu wilayah termasuk kawasan perdesaan

an keseharian
si inilah yang
memiliki aset

dari

buday ~tercermin

budaya. Aset

identitas

Wisata Hijau berdasa ,q ‘ Jangan desa wisata hijau adalah:

Memenuhi semua pe
pada pengembangan pariwisata berbasis
ekonomi hijau;

Memiliki forum komunikasi masyarakat yang dapat mengomunikasikan

pembangunan kepariwisataan dengan seluruh pemangku kegiatan; dan
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d. Memiliki produk-produk pariwisata berbasis pada pelestarian dengan
menghindari jenis wisata massal (misalnya wisata eko, wisata budaya,
wisata pusaka, dan wisata kreatif).

Kebijakan pengembangan meliputi prinsip-prinsip dasar sebagai berikut:

a. Melibatkan

b. berbasis
C. s 5y )
d ’ timbal balik
e
nm

a dengan usaha

g .S 5.5 2

ekonomi dan sosial budaya setempat, misalnya nilai ruang, sejarah dan
budaya, pertanian, bentangan alam (saujana), jasa, pusaka (heritage), serta
pengalaman yang unik dan eksotis khas daerah;

c. Dapat terus dan secara kreatif mengembangkan identitas atau ciri khas

perdesaannya;
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d. Dukungan penuh dari segala lapisan masyarakat desa untuk pembangunan
Desa Wisata Hijau, dan
e. Kerjasama yang saling menguntungkan antar pelaku usaha serta

meminimalkan adanya persaingan negatif antar desa yang dapat

berikut:

a. en kua i se : an ur ara konsisten

b.
C n teknis untuk
d. pusat
bangunan dari pariwisata
berbasis keserakaha .@ . au.Perubahan pola piker ini
menjelaskan bahwa tujuan penge esa Wisata Hijau tidak hanya untuk

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat dalam jangka pendek namun juga
untuk tujuan pelestarian sumber daya dalam rangka pembangunan yang
berkelanjutan.

Beberapa manfaat pengembangan Desa Wisata Hijau adalah:

a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial budaya masyarakat

melalui pendayagunaan sumber daya lokal;
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b. Mendorong penyadaran pada pelestarian lingkungan guna kepentingan
pembangunan jangka panjang (prinsip pembangunan pariwisata
berkelanjutan);

c. Melestarikan dan mempromosikan warisan budaya bagi kesejahteraan

2.3.2

kondisi tanah. Konsep infrastruktur hijau adalah membentuk lingkungan dengan
proses alami yang terjaga; meliputi manajemen air hujan, manajemen kualitas air,
hingga pada mitigasi banjir. Arah dari penerapan infrastruktur hijau adalah untuk
mendukung communities development dengan meningkatkan kondisi lingkungan
dan memelihara ruang terbuka hijau (EPA, 2013). Infrastruktur hijau juga

merupakan jaringan infrastruktur yang saling berhubungan antara ruang terbuka
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dengan daerah alam, seperti lahan basah maupun lanskap, dengan
mempertahankan hutan dan vegetasi alamiah, yang nantinya dapat mengelola air
hujan, mengurangi resiko banjir, dan meningkatkan kualitas air dengan cara yang
alami (European Environment Agency, 2011). Dalam konteks manajemen air
perkotaan, infrastruktur hijau-dapat diartikan.sebagai proses, misalnya dengan
menggunakan vegetasi dan tanah untuk mengelola air hujan pada sumbernya,
sehingga dapat menjaga kesehatan, @irs kemudian lingkungan “menghasilkan
beberapa manfaat bagi~kehidupan di sekitarnya, serta mendukung masyarakat
yang berkelanjutan (Everett, et al., 2015)

Infrastruktur hijau memiliki beberapa manfaat yang dapat membuat suatu
kota menjadi livability city (kota yang layak huni). Manfaat yang dapat diberikan
oleh infrastruktur hijau yaitu dari segi lingkungan, sosial, adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim, serta keanekaragaman hayati. Dari segi lingkungan, dapat
menyediakan suplai air_bersih; membersihkan polutan yang-ada pada udara dan
air; melindungi terhadap erosi tanah; serta retensi air hujan. Dari segi sosial, dapat
menyediakan kesehatan dan kesejahteraan manusia yang lebih baik; serta
membuat kota menjadi lebih hijau dan menarik. Dari-segi adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim, dapat mengentas " bencana banjir; menguatkan ketahanan
ekosistem; menyimpan dan menyerap karbon; mitigasi terhadap efek pemanasan
global; serta mencegah bencana seperti badai, kebakaran hutan, tanah longsor.
Dari segi keanekaragaman hayati, dapat meningkatkan habitat bagi satwa;
menjaga koridor ekologi, serta meningkatkan permeabilitas tanah. (European

Union, 2013)
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Dalam membangun hubungan kinerja infrastruktur hijau ke dalam layanan
ekosistem, kesehatan ekosistem, serta kesehatan dan kesejahteraan manusia
diperlukan indikator-indikator yang dapat menunjangnya. Parisa Pakzad dan Paul
Osmond dari University of New South Wales telah menyeleksi indikator-indikator
terkait infrastruktur hijau berdasarkan kajianliteratur dan wawancara semi-
terstruktur dengan 21 stakeholder di Australia dan indikator tersebut terbagi
kedalam 4 (empat) kategori-yaitu ekologi; ,kesehatan, sosial budaya, serta
ekonomi. (Pakzad & Osmond, 2016)

1. Kategori ekologi, terdiri dari indikator perubahan iklim dan mikro iklim,
peningkatan kualitas udara, emisi karbon, pengurangan penggunaan energi
pemanas dan pendingin pada bangunan, pengatur hidrologi, peningkatan
kualitas-tanah dan pencegahan erosi, dekomposisi limbah dan siklus hara,
peredaman tingkat kebisingan, serta perlindungan dan peningkatan
keanekaragaman hayati.

2. Kategori kesehatan, terdiri dari indikator peningkatan kesejahteraan fisik,
peningkatan kesejahteraan sosial, serta peningkatan kesejahteraan mental.

3. Kategori sosial budaya, terdiri dari indikator peningkatan aksesibilitas,
penyediaan lokasi untuk pendidikan.dan penelitian, pengurangan tindakan
dan ketakutan akan kejahatan, Keterikatan pada tempat dan rasa memiliki,
serta peningkatan daya tarik kota.

4. Kategori ekonomi, terdiri dari peningkatan nilai properti, aktivitas
ekonomi lokal yang lebih besar, penghematan biaya kesehatan, manfaat
ekonomi melalui penyediaan layanan, nilai emisi CO2 terhindarkan dan

penyerapan karbon, nilai konsumsi energi terhindarkan, nilai polusi udara
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yang hilang atau terhindarkan, nilai dari desain infrastruktur abu-abu yang
terhindarkan, nilai berkurangnya kerusakan akibat banjir, serta
pengurangan biaya dalam menggunakan mobil pribadi dengan

meningkatkan berjalan kaki dan bersepeda.

objek.Anal

(strength)

meminimal

dapat dilakukan melalui depalan tahapan penentuan strategi yang dibangun untuk

suatu perusahaan melalui matrik SWOT. Tahapan yang dimaksud adalah :

1.

2.

Buat daftar peluang eksternal perusahaan (atau objek wisata)
Buat daftar ancaman eksternal perusahaan (atau objek wisata)
Buat daftar kekuatan internal perusahaan (atau objek wisata)

Buat daftar kelemahan internal perusahaan (atau objek wisata)
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Berdasarkan poin 1—4 akan dapat dirumuskan strategi umum (grand
strategy) melalui matriks IFAS dan EFAS dan strategi alternatif (alternative
strategy) melalui matriks SWOT. Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal
organisasi untuk menarik keuntungan dari peluang eksternal. Semua menajer
tentunya menginginkan organisasi mereka berada adalm pesisi dimana kekuatan
internal dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari berbagai tren dan
kejadian eksternal. Secara umum, organisasi akan menjalankan strategi WO, ST
atau WT untuk mencapai situasi dimana mereka dapat melaksanakan strategi SO.
Jika sebuah perusahaan memiliki kelemahan besar, maka perusahaan akan
berjuang untuk mengatasinya dan mengubahnya menjadi kekuatan. Ketika sebuah
organisasi dihadapkan pada ancaman yang besar, maka organisasi akan berusahan
untuk menghindarinya untuk berkonsentrasi pada peluang.

Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan cara
mengambil keuntungan dari-peluang eksternal. Terkadang, peluang-peluang besar
muncul, tetapi perusahaan memiliki kelemahan internal yang menghalanginya
memanfaatkan peluang tersebut. Strategi ST menggunakan kekuatan sebuah
organisasi untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. Hal
ini bukan berarti bahwa suatu .organisasi. yang kuat harus selalu menghadapi
ancaman secara langsung didalam lingkungan eksternal. Strategi WT merupakan
taktik defensif yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal serta
menghindari ancaman eksternal.Sebuah organisasi yang menghadapi berbagai
ancaman eksternal dan kelemahan internal benar-benar dalam posisi yang

membahayakan.Dalam kenyataanya, perusahaan semacam itu mungkin berjuang
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untuk bertahan hidup, melakukan merger, penciutan, menyatakan diri bangkrut

atau memilih likuidasi.

2.4 Sintesa Teori
Table 2.1 Sintesa Teori
Tinjauan Sumber
No. Pustaka Pustaka Sa Y
pariwisata adalah rangkaian aktivitas, dan penyediaan
Sugiama layanan baik untuk kebutuhan atraksi  wisata,
1. | Pariwisata (20911) transportasi, akomodasi, dan layanan lain yang ditujukan
untuk~memenuhi’ kebutuhan perjalanan seseorang atau
sekelompok orang
ger_ne_nterlan Desa Wisata adalah suatu produk wisata dengan daya
ariwisata ik bud . x Kat d
. i tarik utama budaya tradisional ~masyarakat dengan
2. | Desa wisata RAKORNAS melestarikan lingkungan, alam serta pengelolaan yang
I - i melibatkan ~ masyarakat desa agar peningkatan
Al kesejahteraan dapat tercapai
(2017) g P pal.
Potensi desa adalah daya, kekuatan, kesanggupan dan
3. | Potensi desa Ahmad kemampuanyang dimiliki oleh suatu desa yang
' sholeh (2017) | mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat
United Desa Wisata Hijau dapat didefinisikan sebagali
Desa  widhf Nations pengembangan  desa = wisata  berbasis = model
4. hiiay Environment | pemberdayaan komunitas lokal dengan produk utama
J Programme mengacu pada, \prinsip-prinsip pelestarian lingkungan
(2005) alam, ekonomi, dan sosial budaya setempat.
Prinsio  dasar Prinsip dasar dari pengembangan desa wisata adalah
5 en e?nban an Sastrayuda sebagai satu produk wisata alternatif yang dapat
' Sesg g (2010) memberikan dorongan bagi pembangunan pedesaan yang
berkelanjutan
Infrastruktur hijau.merupakan jaringan infrastruktur
yang saling berhubungan antara ruang terbuka
European :
. dengan daerah alam, seperti lahan basah maupun
Infrastruktur Environment
6. Hijau Agenc lanskap, dengan mempertahankan hutan dan
gency vegetasi alamiah, yang nantinya dapat mengelola air
(2011) hujan, mengurangi resiko banjir, dan meningkatkan
kualitas air dengan cara yang alami.
Analisis SWOT atau Tows adalah alat analisis yang
| Gusti Baqus | Ymumnya digunakan untuk merumuskan strategi atas
Rai Utan?a identifikasi berbagai faktor secara strategis berdasarkan
Analisis dan Ni Made intuisi (pamahaman dan pengetahuan) expert terhadap
7. suatu objek. Analisis ini didasarkan pad logika dapat
SWoT Eka ksimalkan  kek h d |
Mahadewi | memaksimalkan  kekuatan (strength) dan peluang
(2012) (opportunities), namun secara bersamaan dapat

meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman
(threats)

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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2.5  Penelitian Terdahulu
Table 2.2 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil

1. Tri Putri | Strategi Metode Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu mengenai permasalahan mendasar terkait
Rahmatilah, Pengembangan Desa | Penelitian pengembangan desa wisata alam dan budaya di Desa Sangiang serta upaya mengatasi
Osy Insyan dan+| Wisata Berbasis | Deskriptif | permasalahan tersebut, mencari tahu sejauh mana peranan dari masyarakat Desa Sangiang
Faris  Primadi | Wisata Alam dan | dan SWOT | dalam mendukung pengembangan desa wisata Sangiang dan pada akhirnya dari penelitian
Hirzan Budaya Sebagai ini diharapkan dapat menemukan strategi pengembangan desa wisata berbasis wisata alam

Media Promosi Desa dan budaya sebagai media promosi Desa Sangiang. Dari penelitian ini ditemukan bahwa

Sangiang permasalahan-dasar yang menghambat pengembangan wisata di Desa Sangiang berupa
pelayanan sarana dan prasarana yang belum maksimal. Di sisi lain kekuatan yang dimiliki
Desa ini dalam mengembangkan wisata adalah masyarakat setempat sudah ikut berperan
dalam pengembangan desa wisata. Setelah dilakukan analisis, strategi yang dapat
dilakukan dalam mengembangkan Desa Wisata Sangiang yaitu peningkatan kualitas
pelayanan sarana prasarana, menjaga dan melestarikan potensi wisata, meningkatkan
promosi wisata, dan mengemas seluruh potensi wisata menjadi kesatuan paket wisata.

2. Rara  Sugiarti, | Pengembangan Metode Penelitian mengenai pengembangan potensi desa wisata di Kabupaten Ngawi bertujuan
Istijabatul potensi desa wisata | Penelitian © | untuk mengidentifikasi potensi, baik potensi alam maupun budaya, yang dimiliki oleh
Aliyah dan | di kabupaten ngawi Deskriptif © [ setiap desa wisata Kabupaten Ngawi yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata,
Galing Yudana dan'SWOT | menemukenali permasalahan dan faktor-faktor yang merupakan kelemahan dalam

pengembangan desa wisata, menyusun strategi pengembangan potensi desa wisata
Kabupaten Ngawi berdasarkan potensi dan permasalahan yang ada. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata perlu direncanakan dengan baik agar
dapat menciptakan keseimbangan dan keserasian lingkungan pedesaan yang pada
prinsipnya merupakan upaya dalam menciptakan fungsi dan intensitas penggunaan tanah
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di daerah pedesaan sebagai daerah tujuan wisata, meningkatkan daya guna dan hasil guna
pelayanan yang diberikan di desa wisata, mengarahkan pengembangan desa wisata secara
lebih jelas sehingga pembangunan fisik maupun non fisik dalam kontek pengembangan
desa wisata dapat berjalan selaras, serasi, dan seimbang. Arah pengembangan desa wisata
antara lain adalah mengoptimalkan fungsi kawasan pedesaan sebagai kawasan wisata,
meningkatkan peran desa wisata sebagai area publik yang menekankan harmoni antara
lingkungan, pendidikan dan ekonomi, serta meningkatkan peran kawasan pedesaan yang
menawarkan kegiatan rekreasi dan berbagai ragam kegiatan wisata pedesaan lainnya

3. Hardianti  Fitri | Penentuan  Potensi | Metode Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume genangan di wilayah DAS Kedurus sebesar
Rahmasari Penerapan Penelitian 2.961.888,66 m3 dan infrastruktur hijau yang dapat diterapkan di DAS Kedurus yaitu

Infrastruktur - Hijau | Deskriptif kolam retensi:kolam detensi_,_ sand filter, dan_ vegetated f_ilter strip. Sedangkan menurut
Dalam.Mengurangi stakeholders, infrastruktur hijau yang dapat diterapkan yaitu kolam retensi seluas 190,09
s Ha, dan penerapannya mengakibatkan genangan berkurang sebesar 0,31%. Kinerja ini
Ge_nangan Di Daerah masih menghasilkan pengurangan genangan yang tidak signifikan, maka dari itu dilakukan
Aliran Sungai simulasi kembali berdasarkan pola ruang rencana dan ternyata hasilnya sama (1,24%).
Kedurus Peningkatan yang cukup tinggi terjadi ketika penerapan infrastruktur hijau (kolam detensi
(2:613,21 ha), vegetated filter strip (666,73 ha), dan kolam retensi (1.150,99 ha))
mengikuti hasil analisa potensi sebaran dan mengusulkan pola ruang rencana yang baru
berdasarkan-pola ruang eksisting. Dengan scenario tersebut, maka pengurangan genangan

dapat dilakukan sebesar 28,88%

4. Ninik Potensi Metode Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Kliwonan memiliki potensi untuk
Wahyuning Pengembangan Desa | Penelitian ' | dikembangkan sebagai desa wisata batik. Akan tetapi, Desa Kliwonan masih belum siap
Tyas dan Maya | Kliwonan  Sebagai | Campuran | untuk menjadi sebuah desa wisata. Hal ini dikarenakan masih terdapatnya elemen dalam
Damayanti. Desa Wisata Batik di aspek sediaan yang memerlukan perbaikan dan pengembangan, yakni pada elemen

Kabupaten Sragen aksesibilitas, amenity, informasi dan kelembagaan.

Sumber : Hasil Analisis, 2027
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BAB I11
METODEPENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang berjudul strategi pengembangan Desa Buluhcina sebagai

elitian yang
pada populasi
atau sampe lakukan secara
random, an, analisis data
bersifat kua potesis yang telah
ditetapkan. $ penelitian yang

berlandaskan pada filsa positi ata : igunakan untuk

desa di Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Lokasi Desa
Buluhcina berjarak sekitar 20 kilometer dari Kota Pekanbaru, Ibukota Provinsi
Riau. Dan berjarak sekitar 90 kilometer dari Bangkinang, lbukota Kabupaten
Kampar.Dipilih Desa Buluhcina karena perkembangan desa masih belum

maksimal dan masih banyak potensi yang bisa di kembangkan lagi dari desa.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan berdasarkan latar belakang yang
diajukan, maka dilakukan penelitian selama lima bulan. Penyusunan proposal

skripsi sampai seminar proposal dan perizinan berlangsung selama 2 bulan,

pengambilan

tu mengamati

langsung d atat secara ematis v : yang berhubungan

a. ang be 1 kegia i 3 onomi dan sosial

3.3.2 Data Sekunder

Kuncoro, (2009) dalam Ermawati, (2010) menyatakan bahwa
datasekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data
dandipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.Dalam penelitianini data

skunder yang diambil adalah sebagai berikut:
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a. Data fisik meliputi : peta administasi desa, data sarana dan prasaana Desa

Buluhcina dan data lainnya yang mendukung penelitian.

b. Dokumen — dokumen kebijakan pemerintah daerah.

Data tersebut di dapatkan pada dinas atau instansi terkait, seperit dinas

Pekerjaan Umu ang, di dinas Pemerintahan
Desa B
3.33 ia sITAS ISL4

NWE “%?)

V i?ia I ri orang lain,
objek atau p n oleh peneliti
untuk dipelajari J Variabel yang
digunakan litia de‘ip'at- ihat pad ini.

,el'-;;.l iabel i?én
Metode
No Analisis
1 Karakteri isata
Desa g ESN i es
is Analisis
/| Deskriptif
is
tarian n alam
omi
Pelestarian sosial dan budaya
2 Faktor pendorong dan | a. Attraction Analisis
faktor penghambat b. Accessibility Deskriptif
c. Amenity
d. Anciliay
e. Kebijakan pariwisata
f. Pelestarian lingkungan alam
g. Pelestarian ekonomi
h. Pelestarian sosial dan budaya
3 Strategi pengembangan | Faktor pendukung dan | Analisis SWOT
Desa Buluhcina sebagai | penghambat yang sudah
desa wisata hijau teridentifikasi

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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3.4  Metode Pengambilan Data
Pengambilan data ini bertujuan untuk mengumpulkan segala data dan
informasi  terkait dengan potensi desa sesuai dengan ruang lingkup

studi.Pengambilan data dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu data primer dan

ncars i C gunakan untuk

lapangan terkait kegiatan yang bisa dijadikan potensi yang akan di
kembangankan di desa yang telah didapatkan dari hasil pengumpulan data
sebelumnya. Melakukan pengecekan lapangan terkait potensi kegiatan yang
ada di desa yang telah didapatkan dari data sebelumnya dengan kondisi

eksisting di lapangan.Mendokumentasikan kondisi eksisting di lapangan

terkait kegiatan dan lokasi potensipengembangan wisata di desa.
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3.4.2 Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan

subjek yang memiliki kuantitas dan karakateristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti  untuk

memecah mbil adalah

populasi te ' a populasi +'  dan 3 ungkin mempelajari
semua yang ada pa \si, misalnya karen v an-dana, tenaga dan
waktu, maka iti il sa ersebut. Apa yang

dipelajari d

Sugiyono (2018), non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dilipilih menjadi sampel. Sementara purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan

tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang
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kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi objek yang diteliti.
Obyek purposive sampling adalah pihak pemerintah dan kelompok sadar

wisata (pokdarwis). Pihak pemerintah yang dimaksud adalah Kantor Desa

sumber dats
berdasakan

responden,

medkRatAL

Sy

untuk menja
hipotesis ya

3.5.1 Analis

Dalam 3# Desa Buluhcina
menggunakan anali ’@ . U3 . Analisis ini digunakan
untuk menggambarkan atau Kiskan fenomena yang diteliti secara sistematis,

faktual dan akurat dalam bentuk uraian, pengertian, maupun penjelasan untuk
mendeskripsikan jumlah data sarana dan prasarana. Analisis komponen produk
desa wisata berkaitan dengan sebuah tempat atau wilayah yang mempunyai
keunggulan dan ciri khas, baik secara geografi maupun budaya, sehingga dapat

menarik wisatawan untuk mengunjungi dan menikmatinya. Semua produk yang
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berkaitan dengan perjalanan sebelum, selama dan sesudah mengunjungi suatu
destinasi adalah produk-produk pendukung industri pariwisata.
3.5.2 Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Perkembangan Wisata

Di Desa Buluhcina

Dalam mengidentifikasi.faktor pendukung  dan.. faktor penghambat
pengembangan wisata di Desa Buluhcina digunakan Analisis Deskriptif. Analisis
ini digunakan untuk menggambarkan-atau melukiskan fenomena yang diteliti
secara sistematis, faktual dan akurat dalam bentuk uraian, pengertian maupun
penjelasan yang didukung oleh data primer dan data sekunder, adapun data yang
di maksud adalah data dari kegiatan lingkungan alam, ekonomi dan sosial &
budaya dan data attraction, accessibility, amenity dan anciliay sehingga akan jelas
apa yang menjadi pendukung dan penghambatwisata di Desa Buluhcina.
3.5.3 Analisis Strategi Pengembangan Desa Buluhcina Sebagai Desa Wisata

Hijau

Dalam menentukan strategi pengembangan Desa Buluhcina sebagai desa
wisata hijau menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT membandingkan
faktor lingkungan internal serta lingkungan eksternal dari desa, Adapun faktor
internal yang dimaksud adalah faktor-fakter yang dapat ditangani oleh desa dan
faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor-faktor yang di luar kemampuan
desa, sehingga dari hasil analisisnya dapat diambil suatu keputusan strategi untuk
pengembangan Desa Buluhcina sebagai desa wisata hijau.

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan variabel pengembangan desa
wisata hijau. Analisis ini menjelaskan bagaimana cara mengembangankan Desa

Buluhcina dengan menggunakan indikator tentang pengembangan desa wisata
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hijau, sehingga dapat mewujudkan Desa Buluhcina menjadi desa wisata hijau
yang berkembang dan maju dan menjadikan desa wisata hijau yang unggul di

daerahnya serta dapat mengambil peran dalam Pendapatan Daerahnya.
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3.6

Desain survei penelitian

Table 3.2 Tabel Desain Survei Penelitian

No Sasaran Indikator Parameter Data yang Dibutuhkan Sumber Data IsrlljsTaaesri I\SAS:?/(:? zﬂneatlc:(sjii
1 | Karakteristik | Attaraction Atraksi wisata | a. Kondisi wisata di desa a. Monografi . Dinas Sekunder | Deskriptif
wisata di Desa (jumlah rumah adat, usia ) desa Parti)wisata Kualitatif
Buluhcina a . RKPDes Kab. Kampar
‘1 ¢. RPIJMDes . Kantor Kepala
| Desa
.“ Buluhcina
o . Kelompok
;E = sadar wisata
Desa
r-; ; Buluhcina
=
8 & /;
o E:_ ';.', a. Monografi . Dinas a. Primer Deskriptif
-~ E; < o Desa Pariwisata melalui Kualitatif
3 ' b. Shp/Jpg terkait Kab. Kampar observasi
&= ’ peta yang . Kantor Kepala lapangan
2T ’ dibutuhkan Desa b. Sekunder
= Buluhcina
’ 2 ’ : ge(;om\s)\;)k
0 adar Wisata
== ‘ Buluhcina
w —
S
m- E’F
st =
7
_ -
& =
E =
o 46
=
=




No Sasaran Indikator Parameter Data yang Dibutuhkan Sumber Data Sumber_ Metod_e Metqd_e
Instansi Survei Analisis
Amenity a. Ketersediaan | Fasilitas umum terkait sarana |a. Monografi Kantor Kepala | Primer Deskriptif
(terkait sarana sarana prasarana di desa Desa Desa Buluhcina | melalui Kualitatif
dan prasarana penginapan b. RPJMDes observasi
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BAB IV
GAMBARAN UMUM
4.1  Gambaran Umum Wilayah Penlitian

4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Kampar

4.1.1.1 Kondisi

4.1.1.2 Kunjungan Wisatawan

Saat ini sektor pariwisata Riau sedang dalam proses pengembangan.
Provinsi Riau memiliki berbagai macam objek wisata alam dan wisata budaya.
Potensi tersebut dibagi ke dalam sistem zonasi yang disebut Kawasan Strategis
Pariwisata Provinsi (KSPP) yang juga berdasarkan Rencana Induk Pembangunan

Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) Tahun 2010-2025. Kabupaten Kampar
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adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau yang memiliki objek wisata yang
memiliki potensi wisata yang besar, jika objek wisata di Kabupaten Kampar ini di
perhatikan dan diurus bukan tidak mungkin Kabupaten Kampar akan menjadi

tujuan wisatawan dalam beberapa tahun ke depan (kamparkab.go.id). Banyak

ang terletak di

batas-batas:

Sebelah Utara

Sebelah Selatan : Kecamatan Perhentian Raja
Sebelah Barat : Kecamatan Tambang
Sebelah Timur : Kecamatan Langgam

Topografi kecamatan Siak Hulu merupakan areal daratan , sungai

dan danau dengan ketinggian dari permukaan laut lebih kurang 35 m. Kecamatan
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Siak Hulu mempunyai suhu udara berkisar 24°C sampai dengan 35°C, dengan

jumlah hari hujan 185 hari pertahun dengan jumlah curah hujan 3,487 mm/tahun.

Kecamatan Siak Hulu mempunyai luas wilayah lebih kurang 1.000,33 km2

yang terdiri dari 12 desa yaitu,Desa Baru, Desa Tanah Merah, DesaPandau Jaya,

Kabupaten

dibagi menja

terletak di dalam wilayah Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau

yang berbatasan dengan :

Sebalah Utara berbatasan dengan Desa Baru
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kepau Jaya
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanjung Balam

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pangkalan Baru
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Keadaan geografis Desa Buluhcina berupa daratan dan perairan yang
dimanfaatkan sebagai lahan permukiman 151,6 ha, 2 ha untuk lahan perkuburan, 4
ha untuk lahan prasarana umum/perkantoran, 1.500 hauntuk lahan perusahaan

perkebunan, 1.000 ha lahan perkebunan masyarakat, 1.000 ha untuk lahan hutan

wisata, 1.500 ha le a a untuk lahan jalan,

karena di'Desa B : a da juga yang
bekerja seb at, buruh, dan

swasta. Ikl 3 S erada di wilayah

Indonesia um Penduduk
Desa Buluh g ada di Desa
Buluhcina — tradisi
musyawarah 3 jotong g dar i al yang lain sudah
dilakukan olel ng masih terjaga
sehingga hal ter a benturan-benturan
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4.1.3.2 Sejarah Desa Buluhcina

Ada dua pendapat tentang terbentuknya Desa Buluhcina. Pertama, melihat
pada adat, suku dan bahasanya yang mirip dengan adat, suku dan bahasa
masyarakat Minangkabau dan Kampar secara umum, ada kemungkinan
masyarakat awal Buluhcina secara bertahap datang dari hulu.(Lubuksiam, Teratak
Buluh, Rumbio, Airtiris, Bangkinang). Bahkan mungkin ‘“‘turun” dari wilayah
Pangkalan Baru, Kabupaten 50-Kota,'Sumatera Barat.

Semula mereka“membuka ladang, makin lama jumlah yang membuka
ladang makin bertambah.Selain tanah yang dibuat ladang, di tepian sungai mereka
menemukan hamparan hutan buluh, yang disebut buluh-cina.Mereka menebas
hamparan hutan buluh itu un-tuk dijadikan pemukiman, yang mereka namakan
Dusun Buluheina.Dengan bertambahnya penduduk; dusun ini kemudian
berkembang menjadi kampong.lalu himpunan beberapa kampung menjadi Negeri.

Kedua, ‘awalnya tepiansungai di mana skampong «ini berdiri dulunya
ditumbuhi  belukar buluh sebesar lengan anak kecil, yang disebut
buluhcina.Tingginya bisa mencapai 5 meter.Bila dipotong dan dipindahkan
berubah menjadi kecil sebagaimana sekarang dikenal sebagai buluh untuk pagar
rumah.Bahagian bawah belukar buluhitu“bersih, tempat ideal untuk singgah dan
bermalam bagi masyarakat yang bermigrasi dari hilir.Sebagian meneruskan
perjalanan ke hulu (Teratak Buluh, Danau bingkuang, Bangkinang dan
seterusnya).Sebagian lagi tetap tinggal. Merekalah yang mendirikan kampung
awal yang mereka beri nama Dusun Buluhcina.Belum ada penelitian tentang
mana yang benar asal usul Desa Buluhcina.Bisa salah satu dari dua kemungkinan

di atas, bisa pula terdapat kemungkinan lain.
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4.1.3.3 Penduduk Desa Buluhcina

Penduduk merupakan salah satu modal dasar yang utama dalam
pelaksanaan pembangunan dalam suatu negara, apabila optimalisasi dalam
pemanfaatannya dapat diterapkan dengan dukungan kualitas dari jumlah
penduduk yang ada. Akan tetapi ketika kualitasspenduduk maupun daya tampung
lingkungan yang ada tidak memadai atau tidak seimbang dengan kualitas
penduduk, maka akan terjadi- permasalahan . sektor yang kompleks yang
berdampak pada ketentraman negara. Jumlah penduduk Tahun 2019sebanyak
1.553 jiwa dengan perincian jumlah penduduk laki-laki sebanyak 770.jiwa, dan
perempuan 776 jiwa dan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 469 KK . Adapun
mayoritas mata pencaharian penduduk di Desa Buluhcina sesuai dengan alam
sebagai daerah-perikanan dan pertanian, mengingat mayoritas penduduk bermata
pencaharian sebagai nelayan, petani dan pengrajin industri serta sebagian kecil
bekerja sebagai pegawai negeri dan swasta.

Dari segi tingkat pendidikan, penduduk Desa Buluhcina pada umumnya
telah mendapatkan yang memadai. Hal ini tentunya didukung oleh dekatnya
sarana pendidikan dasar dan menengah. Adapun tingkat pendidikan penduduk
Desa Buluhcina pada tahun 2019adalah sebagal berikut :

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan 2018 2019
1 Penduduk Tamat SD 620 255
2 Penduduk Tamat SMP/MTs 311 235
3 Penduduk Tamat SLTA/MA 240 29

4 Penduduk Tamat S.1/Diploma 20 263
5 Putus Sekolah 118 125
6 Buta Huruf 241 255

Sumber : Profil Desa Buluhcina, 2021
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4.1.3.4 Desa Buluhcina
Salah satu objek wisata yang terdapat di Kabupaten Kampar Kecamatan
Siak Hulu yaitu Objek Wisata Buluhcina. Indahnya alam dan udara segar di Desa

Buluhcina tidaklah diragukan lagi. Buluhcina ini terletak £25 km dari pusat Kota

i 0 ‘ pi sudah dikenal oleh
"M'ﬁ“‘ .g Buluhcina,

ana (P4W dan

g mempunyai
keindahan ) datang untuk
melihat kei ah penduduk yang

berarsitektur me an keb . ; na, namun ada

keseluruhan ditumbuhi pohon-pohon besar, selain itu juga terdapat Hutan Wisata

Rimbo Tujuh Danau. Di Hutan Wisata Rimbo Tujuh Danau ini, terlihat
pohonpohon berukuran besar yang berusia sekitar 300-an tahun, selain itu di hutan
Wisata Rimbo Tujuh danau ini juga terdapat habitat puluhan jenis flora dan fauna

tropis yang ditempat lain belum tentu ada (P4W dan LPPM, 2013). Karena
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suasana seperti itulah, objek wisata Buluhcina menjadi salah satu tujuan para

wisatawan.Setiap minggu banyak pengunjung datang memadati objek wisata ini.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai sasaran dalam Strategi Pengembangan
Desa Buluhcina Sebagai Desa Wisata Hijau, adapun sasarannya yaitupertama
adalah Teridentifikasinya karakteristik wisata.yang mengarahke wisata hijau di
Desa Buluhcina, sasaran kedua yaituTeridentifikasinya faktor pendukung dan
penghambat perkembangan wisata® hijau-dan ,sasaran ketiga yaituTersusunnya
Strategi pengembangan Desa Buluhcina sebagai desa wisata hijau.
5.1  Karakteristik Wisata di Desa Buluhcina

Untuk membuat sebuah destinasi wisata unggul, diperkenalkan dan dijual
seperti halnya desa wisata, terlebih dahulu harus mengkaji empat aspek utama
(4A) yang harus dimiliki, yaitu yang pertama attraction (daya.tarik) bisa berupa
keindahan dan keunikan alam, budaya masyarakat setempat, peninggalan
bangunan bersejarah serta atraksi buatan seperti sarana permainan dan hiburan,
yang kedua accessibility (aksesibilitas/keterjangkauan) berupa akses jalan raya,
ketersediaan sarana transportasi dan rambu-rambu petunjuk jalan merupakan
aspek penting bagi sebuah destinasi desa wisata, yang ketiga amenity (fasilitas
pendukung) berupa ketersediaan sarana akemaodast untuk menginap serta restoran
atau warung untuk makan dan minum di suatu desa wisata, kebutuhan lain yang
mungkin juga diinginkan dan diperlukan oleh wisatawan, seperti toilet, rest area,
tempat parkir, klinik kesehatan dan sarana ibadah sebaiknya juga tersedia di
sebuah destinasi dan yang keempat anciliary (organisasi/kelembagaan
pendukung) sebuah organisasi atau orang-orang yang mengurus desa wisata

tersebut.
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5.1.1 Atraksi

Atraksi adalah produk utama dalam sebuah destinasi. Atraksi berkaitan
dengan apa yang dapat dilihat dan dilakukan oleh wisatawan di desa wisata
tersebut. Atraksi dapat berupa keindahan dan keunikan alam, budaya masyarakat
setempat, peninggalan bangunan_bersejarah..dan atraksi buatan seperti sarana
permainan dan hiburan. Di desa wisata Buluhcina terdapat beberapa atraksi yang
dapat menarik minat wisatawan runtuk | berkunjung ke desa tersebut. Adapun
atraksi yang terdapat pada Desa WisataBuluhcina sebagai berikut.

A. Taman Wisata Alam dan Rimbo Tujuh Danau

Desa Wisata Buluhcinamemiliki kawasan taman wisata alam dengan luas
963 Ha berdasarkan keputusan menteri Kehutanan™ Nomor 3587/Menhut-
VII/KUH/2014. Terdapat banyak pepohonan besar dan rindang di taman wisata
alam ini yang menjadikan taman ini masih asri dan hijau. Kawasan taman wisata
alam ini biasanya dijadikan-wisatawan sebagal tempat untuk bermain bersama
flora dan fauna yang ada di Desa Wisata Buluhcina. Sebagian kawasan hutan
Desa Buluhcina telah berubah fungsi atau dikelola menjadi perkebunan sawit
sebagai mata pencaharian bagi warga desa tersebut dan juga terdapat bagian tawan
wisata alam yang sudah dipenuhi.oleh semak belukar.

Melihat kondisi Hutan Alam di Desa Buluhcina ini, terdapat berbagai jenis
tanaman dan pohon yang ukurannya besar serta usianya yang rata- rata sudah
ratusan tahun dan menjadi daya tarik bagi wisatawanseperti pohon rengas, pohon
bacanti, pohon balan, pohon kandis, dan sebagainya. Di dalam Hutan Alam
tersebut juga ada terdapat penangkaran gajah sumatra yang bisa di nikmati oleh

wisatawan yang berkunjung dengan cara menaiki gajah mengelilingi area Hutan
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Alam serta bisa ikut memberikan makan gajah tersebut. Di sekitar area gajah ada

terdapat arena outbound yang bisa menjadi pilihan sarana permainan oleh

wisatawan.Selain itu di dalam Hutan Alam Buluhcina ini juga terdapat beberapa

pondok untuk wisatawan beristirahat yang terbuat dari bahan kayu yang berasal

dari Hutan Alam
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12 Mempening
13 | Rukam

14 Tapa- Tapa

15 Geronggang

16 Pasak
17 Medang
18 Bungur

19 Kopi Hutan

20 Medang Hitam
21 | Rambai Hutan
22 | Cempedak Air
23 | Jambu Air

24 | Sundak langit
25 | Nusa Indah

26 | Rambutan Hutan
27 | Beranii

Sumber : Data Primer

Gambar 5.1 Taman Wisata Alam Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survei, 2021
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B. Kegiatan memancing dan menjala ikan
Desa Buluhcina adalah desa yang dilalui oleh sungai Kampar, sehingga
segala kegiatan dan aspek kehidupan masyarakat akan terpusat serta tergantung

pada sungai ini. Beberapa kegiatan yang biasa dilakukan masyarakat di sekitaran

sungai adalah -- berapa kerambah ikan

“Q‘h‘\‘ .ao sungai di
.ﬁ gabus, ikan

pencahari
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Gambar 5.2 Kerambah lkan di Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survei, 2021

Tabel 5.4 Jenis Ikan di Desa Buluhcina

No Jenis lkan

Ikan Baung

Ikan Selais

Ikan Sepat
Ikan Gabus

Ikan Motan

ol o1 B W DN

Ikan Toman

Sumber : Data Primer

Berdasarkan dari tabel diatas, terdapat beberapa komoditas ikan yang ada
di Desa Buluhcina yang menjadi mata pencaharian bagi sebagian masyarakat di
Desa Buluhcina. Hal ini dikarenakan letak Desa Buluhcina yang dibelah oleh
Sungai kampar sehingga kehidupan masyarakat sangan bergantung akan hasil

sungai atau perikanan.
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C. Industri Olahan Ikan Salai

Desa Buluhcina juga memiliki sumber perekonomian yang berasal dari
kegiatan industri olahan, yaitu kegiatan industri ikan salai, yang bisa menjadi
tambahan pendapatan, walaupun belum bisa dijadikan pendapatan sumber mata
pencaharian utama bagi masyarakat Desa_Buluhcina, karena pasar yang belum
terlalu tertarik dan masyarakat yang tidak terlalu membutuhkan. Akan tetapi
dengan adanya industri olahan-iniidapat mengangkat kekayaan alam yang ada di

Desa Buluheina terutama dari segi perikanan.

Gambar 5.3 Olahan Ikan di Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survei, 2021

D. Industri Olahan Kerajinan Tangan Dari Rotan

Desa Buluhcina juga memilikr sumber perekonomian yang berasal dari
kegiatan industri olahan, yaitu kegiatan industri kerajinan tangan dari rotan.
Kegiatan industri ini mencakup pembuatan piring yang berbahan dasar dari rotan
yang di dapat masyarakat langsung dari hutan Desa Buluhcina. Akan tetapi
industri olahan ini belum menjadi pendapatan utama bagi masyarakat Desa

Buluhcina.
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E. Pulang Dun Sanak
Desa Buluhcina memiliki dua suku asli, yaitu suku Melayu dan suku
Domo, didesa ini terdapat adat istiadat terkait pernikahan yang menyangkut

Masyarakat Desa Buluhcina, yang dikenal oleh masyarakat pulang dun sanak,

F. Pac

Pada _ : an ' G akan antarkampung

sebagai hibura 0S8 yerkembang menjadi

even antar Ke ahka 3 i Jacu sampan bagi

Gambar 5.4 Perlombaan Pacu Sampan di Desa Buluhcina
Sumber : Google.com
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G. Mandi Balimau
Mandi balimau merupakan tradisi yang sudah lama di daerah riau, Tradisi
ini, berlangsung sejak turun menurun di kalangan Melayu Riau. Tradisi dilakukan

hampir di seluruh kabupaten/kota yang ada, dengan nama berbeda satu sama lain.

512 AKks

Aks : ’ ‘j ‘ : -L | akses menuju Desa
Buluhcina
transportasi da | ' jé penjelasan tentang

aksesibilitas

g T
salah a yang terletak di dalam
L2

Kecamatan Siak Hulu n‘ tilitas yang sangat vital

& LIN 2
didaerah tersebut, meskipun ade aringan jalan yang masih belum di
kategorikan baik, tetapi pada umumnya jaringan jalan yang menghubungkan Desa
Buluhcina ke desa-desa dan daerah lainnya sudah sangat baik, jenis perkerasan
jalan yang mayoritas sudah aspal dengan lebar jalan yang sudah mencukupi,
meskipun dibeberapa ruas jalan masih ada jalan yang belum cukup baik

kualitasnya. Salah satu contoh jalan yang memiliki kualitas baik adalah jalan

menuju kantor desa dan juga area permukiman di sekitar sungai , dan menuju ke

66



neny wesy sejsIdAm ) ueeyeisndiag

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g

taman di depan kantor desa yang diberi nama taman putri empat. Dan sudah
memiliki jalan yang semenisasi di jalan lokalnya dengan lebar jalan yang muat
untuk dua kendaraan roda dua. Salah satu jalan yang hancur yaitu jalan yang
berada di dusun 1 yang berada di seberang menuju ke wisata gajah dan danau

- o
a =

pinang dalam. _difana jalan.ini ‘masih_ada-be berapa.
P ety

: ng belum dilakukan

perkerasan ja .@
<

eial}n pompon

sejenis perahu motor yang re’eig\ga‘rmg orang ﬁn kendaraan ﬂ dua saja dan
N

tidak bisa oﬁgl kendaﬂan roda empat.

Z
:
&

Gambar 5.6 Kondisi Jalan Aspal Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survei, 2021
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Gambar 5.9 Kondisi Jalan Lintas Menuju Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survei, 2021
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5.1.2.2 Transportasi Umum

Transportasi umum ialah fasilitas yang disediakan untuk kepentingan
umum. Berdasarkan hasil survei langsung di lapangan, tidak terdapat transportasi
darat yang dijadikan transportasi umum di Desa Buluhcina dan hanya terdapat
transportasi air yang dijadikan.transportasi_umum oleh masyarakat setempat. Di
Desa Buluhcina terdapat sarana transportasi berupa pompong/kapal kecil yang
berfungsi  membantu penyebrangan = masyarakat Dusun | ‘dan Dusun II.
Dikarenakan  tidak tersedianya jembatan penyebrangan, kehadiran pompog

tersebut sangat membantu masyarakat dalam menyebrang sungai.

Gambar 5.12 Sarana Transportasi Laut Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survei, 2021

Adapun sarana transporasi laut di Desa Buluhcina dapat di desakripsikan

pada gambar berikut.
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Gambar 5.13 Peta Lokasi Transportasi Laut Desa Buluhcina
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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5.1.2.3 Rambu-Rambu Petunjuk Jalan

Rambu-rambu petunjuk jalan menuju Desa Buluhcina masih kurang,
karena memang tidak ada rambu-rambu yang menunjukkan adanya Desa Wisata
Buluhcina, kecuali adanya gapura yang di dirikan tepat di tepi jalan raya tersebut.
Jika ingin melihat arah dimana Desa Buluhcina berada, wisatawan dapat
menggunakan google map, dengan melihat rute yang terdapat di google map
tersebut maka baru bisa tahu dimana Desa‘Buluhcina tersebut berada.

Masih minimnya petunjuk jalan yang mengarahkan ke Desa Buluhcina
menjadikan aksesibilitas kurang, satu-satunya yang menjadi petunjuk bahwa
adanya Desa Buluhcina yaitu dengan adanya gapura yang berdiri sebagai pintu

masuk ke Desa Buluhcina tersebut.

Gambar 5.14 Rambu Petunjuk antar dusun
Sumber : Hasil Survei, 2021
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;.| Kantor Camat Siak Hulu
* | Polsek Siak Hulu
Puskesmas IIl Siak Hulu

Gambar 5.15 rambu Petunjuk Dari Jalan Lintas Menuju Desa
Sumber : Hasil Survei, 2021

Gambar 5.16 Rambu Petunjuk Menuju Destinasi Wisata
Sumber : Hasil Survei, 2021

5.1.3 Amenitas

Amenitas adalah segala hal yang berkaitan dengan sarana dan prasarana
yang terdapat di dalam Desa Buluhcina. Sarana dan prasarana yang terdapat di
dalam Desa Buluhcina ini sebagai fasilitas yang dibutuhkan oleh wisatawan yang

datang berkunjung ke Desa Buluhcina tersebut, sehingga wisatawan dapat merasa
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nyaman, aman dan betah untuk berkunjung di Desa Buluhcina tersebut. Berikut
adalah beberapa amenitas di Desa Buluhcina.

5.1.3.1 Sarana Penginapan

Sarana penginapan merupakan salah satu sarana yang penting di dalam
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Gambar 5.17 Peta Lokasi Penginapan Wisata Desa Buluhcina

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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5.1.3.2 SaranaTempat Makan atau Warung

Sarana tempat makan atau warung merupakan salah satu sarana yang
penting di dalam mendukung kegiatan wisata karena sarana akomodasi tempat
makan atau warung merupakan fasilitas pendukung untuk memenuhi kebutuhan
pokok wisatawan.yang berkunjung ke destinasi-wisata tersebut.Berdasarkan hasil
observasi dilapangan ada terdapat beberapa warung atau rumah makan di dekat
destinasi wisata yang ada di Desa Buluhcina.

Tabel 5.5 Sarana Tempat Makan atau Warung

Tempat Makan dan Warung | Desa Buluhcina Jumlah
Tempat makan 4 4
Warung 10 10
Jumlah 14 14

Sumber: s Hasil Observasi Lapangan 2021

Adapun sarana outlite warung makan di Desa Buluhcina.adapun sarana

penginapan di wisata Desa Buluhcina dapat dideskripsikan pada gambar berikut.

Gambar 5.18 Kondisi Salah Satu Tempat Makan Di Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survei, 2021
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ar 5.19 Kondisi Salah Satu Warunguﬁ\Des
Sumber : Hasil Survei, 202‘%”

dalam kegiatan w erupaka i _endukung untuk

memenuhi ke han W}g\éwan yang be@njung

tersebut.Berdasea hasil ObSBI’VﬁSI i%pangan ada terdapat beberapa toilet

DesaBquhcma—-.. _ o Jumlah

Dusun 1 2
Dusun 2 -
Dusun 3 2
Dusun 4 1

Jumlah 5

Sumber : Hasil Observasi, 2021

Adapun sarana toilet umum di Desa Buluhcina.adapun sarana penginapan

di wisata Desa Buluhcina dapat dideskripsikan pada gambar berikut.
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Gambar 5.21 Peta Lokasi Toilet Umum Wisata Desa Buluhcina
Sumber: Hasil Analisis,2021
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5.1.3.4 Tempat Parkir

Ketersediaan tempat pakir merupakan salah satu sarana yang penting di
dalam mendukung kegiatan wisata karena tempat parkir merupakan fasilitas
pendukung untuk memenuhi kebutuhan kendaraan wisatawan yang berkunjung ke
destinasi wisata_tersebut.Berdasakan hasil _observasi di lapangan ada terdapat
tempat parkir untuk wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata di Desa
Buluhcina baik berupa parkir kendaraan roda dua maupun parkir untuk kendaraan
roda empat.

Adapun luas area parker wisata di Desa Buluhcina. Adapun sarana

penginapan di wisata Desa Buluhcina dapat dideskripsikan pada gambar berikut.

Gambar 5.22 Kondisi Tempat Parkir Umum Di Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survei, 2021
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5.1.3.5 Sarana Kesehatan
Sarana kesehatan di Desa Buluhcinaberupa Poskesdes, dan Puskesmas

Pembantu berada pada satu atap, juga terdapat posyandu.Dengan adanya sarana

kesehatan tersebut maka penduduk setempat akan mudah untuk menjamin

Gambar 5.24 Sarana Kesehatan Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survey, 2021
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5.1.3.6 Sarana Peribadatan
Sarana peribadatan merupakan sarana yang penting ada pada suatu kawasan
atau wilayah karena sarana peribadatan menjadi fasilitas penunjang masyarakat

untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang diyakini masyarakat.

Seluruh masyara ] _ i enganut agama islam dan secara

Jumlah
Peribg
Masjid 3
Mushal 4

Gambar 5.27 Sarana Peribadatan Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survey, 2020
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Dalam suatu lingkungan berdasarkan dari agama yang dipeluk oleh
penduduk perlu adanya beberapa fasilitas penunjang untuk memenuhi kebutuhan
kegiatan ibadah masyarakat, salah satunya yaitu sarana peribadatan.Fungsi utama

sarana peribadatan ini adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan

penduduk terhada ayoritas pene “ eragama islam.Berikut
adalah b \“ .0 hcinayang
terbilan & eme esa Buluhcina.
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5.1.3.7 Air Bersih

Dalam penyediaan air bersih di Desa Buluhcina masyarakat menggunakan
sumur bor dalam melakukan kegiatan sehari-hari baik itu untuk mandi, mencuci
dan bahkan ada beberapa yang digunakan untuk memasak, tetapi kebanyakan
masyarakat untuk«dikonsumsi..menggunakan-air minum-isi ulang, ada yang
beberapa juga mengkonsumsi air hujan. Sumur bor yang ada di gunakan di
masyarakat adalah sumur bor. mitik bersama yang dibuat atas bantuan pemerintah

yang digunakan bersama-sama oleh masyarakat.

—— - ———

Gambar 5.29 Sarana Air Bersih Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survey, 2020

5.1.3.8 Jaringan Listrik

Jaringan listrik di Desa Buluhcina sudah terjangkau oleh PLN, dengan
adanya prasarana berupa jaringan listrik ini maka semua kegiatan masyarakat
tentunya akan lebih mudah dan lebih efesien dalam melakukan kegiatan sehari-
hari sepeerti memasak dan berbagai kegiatan lainnya,bahkan diDesa Buluhcina ini
masyarakat dalam beraktifitas menggunakan penerangan yang 24 jam. Walaupun
ada beberapa daerah yang sudah terjangkau aliran listrik tetapi di sekitar wisata

gajah dan ketika agak masuk disekitar perkebunan dan hutan sudah tidak ada
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penerangan lagi sehingga ketika malam hari, masyarakat tentu tidak bisa
mengakses ke daerah-daerah ini karena cukup rawan dan masih sangat gelap,
padahal seharusnya memang harus di tambah penerangan agar setidaknya

memudahkan masyarakat jika ingin melalui areal perkebunan atau di sekitar
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5.1.3.9 Jaringan Telekomunikasi
Telekomunikasi menjadi salah satu hal yang sangat membantu kehidupan
manusia di zaman sekarang ini, dimana bertukar kabar menjadi lebih cepat,

melakukan komunikasi menjadi lebih lancar. Sehingga Dengan adanya kemajuan

tower

dalam
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5.1.4 Anciliary
Anciliary berkaitan dengan ketersediaan sebuah organisasi atau orang-

orang yang mengurus Desa Buluhcina. ini menjadi penting karena walaupun Desa

Buluhcina sudah mempunyai atraksi, aksesibilitas dan amenitas yang baik, tapi

masyarakat

Desa Buluh

surat keputusan

penetapan hutan t Nomor : Kpts.

juga ada surat keputusan penetapan kegiatan pacu sampan yaitu Keputusan
Gubenur Riau Nomor : Ktps. 290/VI11/2002 tentang Penetapan Kegiatan Pacu
Sampan Buluhcina (PSB) Menjadi Core Event Pariwisata Provinsi Riau,
keputusan ini berlaku sejak tanggal 2 Juli 2002. Kebijakan sangat penting karena

dengan adanya sebuah kebijakan maka berkaitan dengan pemasaran,

pengembangan produk dan pelayanan. Namun berdasarkan hasil survey di
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lapangan tidak ada turunan dari kebijakan yang dikeluarkan provinsi di teruskan
oleh pemerintah Desa Buluhcina dalam bentuk peraturan atau pun keputusan
pemerintahan desa.

5.2  Faktor Pendukung Dan Penghambat Perkembangan Wisata Hijau Di

menunjang
onomi di desa

sangat pen aa gga na o estarian ekonomi

Q@ ebut. Banyak jenis ikan yang
terdapat di kolam ataup ‘ s uluhcina seperti ikan nila, ikan
patin, dan lain sebagainya. Pada saat masa panen tiba, wisatawan yang
berkunjung dapat ikut serta untuk mengambil ikan yang berada di keramba
warga. Pada hari biasanya, masyarakat juga dapat memancing ikan
dikerambah milik warga ataupun di sungai Kampar dan langsung memasaknya
ditempat. Hal ini tentunya dapat menambah penghasilan masyarakat yang

mempunyai kerambabh ikan.
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B. Industri Olahan lkan Salai

Desa Buluhcina juga memiliki sumber perekonomian yang berasal dari
kegiatan industri olahan, yaitu kegiatan industri ikan salai, yang bisa menjadi
tambahan pendapatan, walaupun belum bisa dijadikan pendapatan sumber
mata pencaharian utama bagi_masyarakat.Desa Buluhcina, karena pasar yang
belum terlalu tertarik dan masyarakat yang tidak terlalu membutuhkan. Akan
tetapl dengan adanya industri;olahan<iniydapat mengangkat kekayaan alam
yang ada di Desa Buluhcina terutama dari segi perikanan. Berdasarkan hasil
pengamatan di lapangan, wisatawan yang berkunjung dapat melihat secara
langsung proses pembuatan ikan salai mulai dari pengambilan ikan di kolam
sampai dengan proses pengasapan.
C. IndustriOlahan Rotan

Desa Buluhcina juga memiliki sumber perekonomian yang berasal dari
kegiatan industri olahan; yaitu kegiatan industri kerajinan tangan dari rotan.
Kegiatan industri ini mencakup pembuatan piring yang berbahan dasar dari
rotan yang di dapat masyarakat langsung dari hutan Desa Buluhcina. Akan
tetapi industri olahan ini belum menjadi pendapatan utama bagi masyarakat
Desa Buluhcina. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, wisatawan yang
berkunjung dapat ikut serta di dalam pengolahan rotan terutama pembuatan
piring dari rotan. Wisatawan yang tertarik biasanya diajarkan cara membuat
piring rotan mulai dari cara menganyam sampai dengan piring tersebut jadi.

5.2.1.2 Kegiatan Pelestarian Sosial dan Budaya
Kegiatan pelestarian sosial budaya merupakan upaya perlindungan dari

kemusnahan atau kerusakan warisan budaya, Maksud dari melestarikan budaya
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adalah agar nilai-nilai luhur budaya, yang ada di dalam suatu tradisi dapat tetap
dipertahankan, meskipun telah melalui proses perubahan bentuk budaya.
Beberapa cara untuk melestarikan budaya pada desa wisata Buluhcina, di

antaranya adalah Mengajarkan dan memperkenalkan budaya pulang dun sanakdan

sama yai : atauy [ aka hart NCa J tua angkat yang

berbeda suk : a melal an pernikaha In jika ada orang

Desa Buluhcina yang ramah terhadap lingkungan seperti sampan yang terdapat
di danau. Setelah itu juga ada pacu sampan yang di lakukan di sungai Kampar
yang bahkan di tepi sungai sudah dibangun anjungan pacu sampan untuk
masyarakat menyaksikan pacu sampan ini, jadi kegiatan pacu sampan ini

bukan hanya untuk perlombaan, bukan hanya sebagai olahraga tetapi juga
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sebagai sumber pendapatan masyarakat, sebagai sarana rekreasi dan juga

sebagai hiburan bagi masyarakat sekitar yang berkunjung.

struktur tanah yang sangat mendukung, dikarenakan struktur tanah di desa ini
tergolong tanah yang subur sehingga sangat memungkinkan untuk perkembangan
tanaman perkebunan seperti karet, kelapa, sawit, manggis, durian, pisang, jagung,
ubi dan tanaman lainnya untuk menunjang perekonomian masyarakat Desa
Buluhcina. Selain itu ada keramba ikan yang berada di bantaran sungai Kampar

didekat perkampungan, namun masalah lain seperti banjir masih menjadi
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hambatan untuk perkebunan masyarakat, berikut ini adalah beberapa kegiatan
pelestarian alam yang menjadi pendukung :
A. Taman Wisata Alam Desa Buluhcina
Pada wisata alam Desa Buluhcina terdapat taman wisata alam yang masih
asri dan dilengkapi dengan.berbagai arena-rekreasi yang ramah lingkungan
seperti terdapat arena outbound yang bisa menjadi pilihan sarana permainan
oleh wisatawan, danau, pondekiatau gazebo, dan lainnya.Selain itu di dalam
Hutan Alam Buluhcina ini juga terdapat beberapa pondok untuk wisatawan
beristirahat yang terbuat dari bahan kayu yang berasal dari Hutan Alam

Buluhcina sendiri.

Gambar 5.36 Taman Wisata Alam Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survey, 2020

B. Hutan Lindung Desa Buluhcina

Desa Wisata Buluhcina memiliki kawasan taman wisata alam dengan luas
963 Ha. Melihat kondisi Hutan Alam di Desa Buluhcina ini, terdapat berbagai
jenis tanaman dan pohon yang ukurannya besar serta usianya yang rata- rata
sudah ratusan tahun dan menjadi daya tarik bagi wisatawanseperti pohon

rengas, pohon bacanti, pohon balan, pohon kandis, pohon kedondong, kopi
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hutan dan lain sebagainya. Di dalam Hutan Alam tersebut juga ada terdapat
penangkaran gajah sumatra yang bisa di nikmati oleh wisatawan yang
berkunjung dengan cara menaiki gajah mengelilingi area Hutan Alam serta

bisa ikut memberikan makan gajah tersebut.

bﬂf’

Gambar 5.37 Hutan Lindung Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survey, 2020

C. Danau Desa Buluhcina

Wisata Alam Desa Buluhcina memiliki danau yang sangat indah dengan
airnya yang tenang. Danau ini‘terletak-di ‘dalam wisata alam Desa Buluhcina.
Banyak wisatawan yang sering berkunjung ke danau ini baik untuk melepas

lelah ataupun berkeliling danau menggunakan sampan yang tersedia.

Gambar 5.38 Danau di Desa Buluhcina
Sumber : Hasil Survey, 2021
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5.2.1.4 Amenitas
fasilitas adalah hal yang paling mendasar membahas tetang objek kawasan
wisata di mana ada beberapa fasilitas yang di siapkan untuk menarik perhatian

dan adapun fasilitas yang di siapkan adalah :

mempermudah
kuliner dengan
khas dari desa.

Suasana di sekit annva i | asri karena masih

siapkan untuk pengunjung mulai dari segi keamanan dan kerapian dalam
memparkir kendaraan agar kendaraan tidak sulit untuk keluar masuk dan
saling berbenturan dan lahan yang di siapkan lumayan luas dan juga rambu
rambu arahan di lahan parkir begitu jelas, lahan parkir yang terdapat di wisata
alam Desa Buluhcina ini terbuat dari paving block shingga masih ada serapan

air yang tentunya ramah lingkungan sesuai dengan wisata hijau.
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5.2.1.5 AKs
Jalan adalah prasarana tra A ] mel a bagian jalan,
termasuk pembanguna ) | per an yang di peruntukkan bagi

lalu lintas, lete . ina i K ' )aru a sekitar 20 menit,

berdasarkan surve j : menuju Desa
Buluhcina su ' unjuk jalan juga
sudah ada. serta membuat

Berdasarkan uraian pada kebijakan pariwisata desa ada terdapat dua
keputusan gubernur yang dapat di jadikan pendukung untuk keberlangsungan
wisata yang ada di desa yaitu Keputusan Gubenur Riau Nomor : Kpts.
468/1X/2006 tentang Penetapan Kelompok Hutan Buluhcina Di Kabupaten

Kampar Provinsi Riau Seluas 1.000 (seribu) Hektar Sebagai Kawasan Taman

Wisata Alam dan Keputusan Gubenur Riau Nomor : Ktps. 290/V11/2002 tentang
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Penetapan Kegiatan Pacu Sampan Buluhcina (PSB) Menjadi Core Event
Pariwisata Provinsi Riau. Dalam kebijakan yang telah di tetapkan menjadi
peluang dalam pengembangan wisata Desa Buluhcina. Upaya pemanfaatan
kebijakan ini dapat dilakukan perencanaan program dengan menjadikan kegiatan
pacu sampan menjadi atribut dalam promosi wisata di Desa Buluhcina.
5.2.1.6 Kunjungan Wisatawan Kabupaten Kampar

Berdasarkan uraian yang-ada pada gambaran umum Kabupaten Kampar
ada terdapat banyak wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Kampar sebanyak
1.197.255 pengunjung, tercatat dari data Dinas Pariwisata, jumlah tersebut dibagi
atas wisatawan dalam negeri 1.194.449 orang dan mancanegara 2.806 orang. Dari
kunjungan tersebut dapat di jadikan peluang ‘bagus untuk menark wisatawan
mengunjungi wisata alam yang ada di Desa Buluhcina. Berdasarkan peningkatan
jumlah parawisatawan di Desa Buluhcina menjadi bahan alternatif sebagali
evaluasi dalam"membuat strategi baru dalam peningkatam-perencanaan wisata
berkelanjutan "yang sesuali pada penelitian ini menjadikan Desa Buluhcina
Menjadi Desa Wisata Hijau. sesuai dengan visi misi pembangunan parawisata
Kabupaten Kampar.
5.2.2 Faktor Penghambat
5.2.2.1 Amenitas

Sarana dan prasarana wisata merupakan pelengkap daerah tujuan wisata
yang di perlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam meningkatkan
perjalan wisatanya, pembangunan sarana dan prasarana wisata Desa Buluhcina
harus di sesuaikan dengan kebutuhan wisatawan atau pengunjung baik secara

kuantitatif maupun kualitatif. Sarana pariwisata sebagai ujung tombak wisata
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kepariwisatawan dapat diartikan sebagai usaha yang secara langsung maupun
tidak langsung memberikan pelayanan kepada wisatawan pada suatu daerah
tujuan wisata di mana keberadaannya sangat tergantung kepada wisatawan pada

adanya kegiatan perjalanan wisata akan tetapi sarana dan prasarana yang belum

A. Air
Air askan bahwa yang
memiliki s i ibadi hanya s 8 A, artinya mayoritas

milik bersama.

Buluhcina. Kondisi toilet umum yang ada masih sangat bagus, terawat dan
juga bersih, serta letaknya pun tidak jauh dari tempat wisata yang ada di desa
sehingga memudahkan pengunjung untuk menggunakannya. Akan tetapi
masih terdapat kekurangan seperti limbah toilet yang langsung dibuang ke

sungai sehingga menambah kesan tidak ramah lingkungan.
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,{Jﬁ Gambar 5.40 Toilet Umum Desa Buluhcma ,.
J Sumber : Hasil Survey, 2021

5222 Akses;bﬂ;tas A~ > = ’7/‘]'

w I

U.t:ll'J
Jalan E:grah prasarana fransportam darat §lang meuputl’ segala bagian jalan,
|
termasuk penlrb'{ angunan keler{gkapan dan perleng'kapan 'yang ;d'i" peruntukkan bagi
e ﬂ
lalu lintas, ak{s;sq.alan dari perbatasan pekanbaru ke gerbangiesa jalannya sudah

berbentuk aspaj::gn memiliki lL@E;n(bu -rambu p%xu)uk jalan y"c'x" jelas, akan tetapi
kondisi jalan daa:_ll" dhpura sampai ke galam desa mamh,@épat beberapa jalan
i 1

yang kurang bagl]sh@\belum di semenisasi. Kongjéija(an ini tentunya akan
W

mempersulit serta me Wlsatawan yang@fung ke wisata Buluhcina

menjadi tidak nyaman di aklba‘tﬁmbr Wshﬁmrfdm jalan yang kurang baik. Masih

minimnya rambu — rambu petunjuk jalan yang mengarahkan ke destinasi wisata di

Desa Buluhcina menjadikan aksesibilitas di dalam desa masih kurang baik.
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ang di keluarkan

£
i%\\\ﬁzll ,

oleh pemeri eputusan. Hal
ini menyeba isa S - kuke angunan sehingga

belum adan

tacn

laannya. Dalam

melakukan up a_Buluhcina perlunya

dilakukan renca f angan kebijakan sehingga

hadd
an pada wisata Desa Buluhcina.
e

menjadi temuan dala QQ .
‘\“-

Berdasarkan keterangan sebelumnya di Desa Buluhcina belum ada

5.2.2.4 Anciliary

peraturan di tingkat desa yang menetapkan organisasi masyarakat yang definitif
dalam pengelolaan wisata Desa Buluhcina sehingga menyebabkan masyarakat
kurang berkontribusi terhadap pengelolaan objek wisata yang ada di Desa
Buluhcina. Hal ini juga dapat menjadi penghambat dalam pengembangan wisata

yang ada desa.
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5.3  Strategi Pengembangan Desa Buluhcina Sebagai Desa Wisata Hijau
5.3.1 Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang melibatkan

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman perusahaan, atau SWOT. Kekuatan

seperti pese peraturan : ak an, sementara
peluang ads or g gkan, termasuk
pasar yang be imanfaatkan atau pe '_ aNg ngkan. Setelah
membuat ar kekua aha : ' an, pengelola

memikirkan care aks an _ kekuate enggunakannya

saja Opportunities (peluang) ataupun Threats (ancaman). Analisa SWOT
pengembangan Desa Buluhcina sebagai desa wisata hijau ditampilkan dalam

Tabel 5.9 Dan Tabel 5.10 berikut.
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Tabel 5.9 Komponn Analisis SWOT

No Komponen Faktor Faktor
Internal Eksternal
Memiliki taman wisata alam dan rimbo tujuh danau
1 . . v
yang dilengkapi dengan sarana pendukung
Memiliki lokasi dan sekaligus kegiatan pemancingan
2 . v
pada kerambah perikanan
3 Terdapat berbagai'Home Industri seperti industri v
olahan ikan salai dan kerajinan tangan dari_rotan
Memiliki Tradisi yang masih terlestarikan hingga
4 | saat ini seperti pulang dun sanak, pacu sampan dan Y
mandi balimau
5 | Terdapat berbagai ragam jenis pohen X
6 | Terdapat atraksi permainan-outbound v
7 | Terdapat berbagai ragam jenis ikan pada kerambah v
8 Struktur tanah di Desa Buluhcina tergolong tanah [
subur
9 Belum adanya oragnisasi yang melakukan 7
pengelolaan wisata
Kurangnya sosialisasi dari pemerintah terkait
10 | pentingnya pengelolaan pariwisata kepada v
masyarakat
Aksesibilitas jalan dan rambu-rambu penunjuk jalan
11 . v
yang kurang baik di dalam desa
12 | Sarana transportasi aliran sungai desa v
13 | Penginapan v}
14 | Outlite tempat makan atau warung )
Pengelolaan IPAL yang belum baik pada toilet umum
15 - a v
sehingga melakukan pembuangan langsung ke sungali
16 | Tempat parkir v
17 | Sarana Kesehatan y
18 | Sarana Peribadatan v
19 Sebagian besar masyarakat Desa Buluhcina belum v
mendapatkan  pelayanan prasarana air bersih
20 | Tersedianya Jaringan listrik v
21 | Tersedianya Jaringan telekomunikasi v
Keputusan Gubenur Riau tentang Penetapan
29 Kelompok Hutan Buluhcina Di'Kabupaten Kampar v
Provinsi Riau Seluas 1.000 (seribu) Hektar Sebagai
Kawasan Taman Wisata Alam
23 Wisata Desa Buluhcina menjadi sumber v
perekonomian bagi warga setempat
Belum ada kebijakan yang di keluarkan oleh
24 | pemerintah desa berupa peraturan ataupun keputusan 4
terkait organisasi pengelola wisata
Keputusan Gubenur Riau tentang Penetapan
25 | Kegiatan Pacu Sampan Buluhcina (PSB) Menjadi 4
Core Event Pariwisata Provinsi Riau.
Aksesibilitas jalan dan rambu-rambu penunjuk
26 | jalan yang menghubungkan Desa Buluhcina ke v

pusat kota pekanbaru sudah sangat baik
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Terdapat banyak wisatawan yang berkunjung ke

27 | Kabupaten Kampar dari dalam negeri maupun v

mancanegara

28 Kondisi jalan wisata Desa Buluhcina sudah
berkategori baik kelaikannya

29 | Masih terdapat fauna berkategorl buas sepertl gaja

Banyak dlg m

%0 | dan wis 1&.‘&_ =uWNh.
T - WWWW\‘

32

Sumber:

\\%‘ut‘;

‘\\\‘\\ L))

%
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DI disay yepepe fur udwnyo(

110



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.10 Analisis SWOT

Kekuatan (S)

1. Memiliki taman wisata alam dan
rimbo tujuh danau yang dilengkapi
dengan sarana pendukung (S1)

2. Memiliki lokasi dan sekaligus kegiatan

pemancingan pada kerambah
Analisi ernal peri
i Home Industri
i ikan salai dan
d (S3)
" i ang  masih
\Iﬁﬂﬁﬁ SISLg at ini seperti
\3\& ng“dun u sampan dan
i
ragam jenis pohon
t ainan outbound
= - . Te gam jenis ikan
- ~ pa i

-~ . Stru i Desa Buluhcina

4 - ~ terg t (S8)

Analisis Ek liran sungai desa

kan atau warung

. Belum  adanya

. Sebagian  besar

Kelemahan (W)
oragnisasi  yang
melakukan pengelolaan wisata (W1)

. Aksesibilitas jalan dan rambu-rambu

penunjuk jalan yang kurang baik di
dalam desa (W2)

. Pengelolaan IPAL yang belum baik pada

toilet umum sehingga melakukan
pembuangan langsung ke sungai (W3)
masyarakat  Desa
Buluhcina belum mendapatkan
pelayanan prasarana air bersih (W4)

. Belum ada kebijakan yang di keluarkan

olen pemerintah desa berupa peraturan
ataupun keputusan terkait organisasi
pengelola wisata (W5)
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12. Tempat parkir (S12)

13. Sarana Kesehatan (S13)

14. Sarana Peribadatan (S14)

15. Kondisi jalan wisata Desa Buluhcina
sudah berkategori baik kelaikannya
(S15)

16. Wisata Desa Buluhcina menjadi
sumber konomian bagi masyarakat

I listrik (S17)
ekomunikasi
SIS Strategi (WO)

1. Keputusa i “@Sﬁ Lﬂfgﬁ@o Rencana | 1. Pembentukan organisasi/lembaga
Penetapan p n sa Buluhcina pengelola wisata Desa Buluhcina oleh
Buluhcina ij kelanjutan. Pemerintah Desa Buluhcina.

Provinsi R 000 (s ,58,59,510,S11, (WO1=W1 ,W5,01,02)
Hektar S 18,01,02,03,0 | 2. Melakukan perbaikan sarana dan
Wisata Ala prasarana wisata Desa Buluhcina yang

2. Keputusan Gu t < sesuai dengan wisata hijau.
Penetapan [ c mpan - (WO=W2,W3,W4,03,04,05)
Buluhcina ~Cor T
Event Pari rovinsi Riau (02 o

3. Aksesibilita dan rambu-rami —
penunjuk jal
menghubun uluh
pusat kota pe ah
baik (03) o RV
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. Terdapat banyak wisatawan yang

. Banyak digemari wisatawan teruntuk

berkunjung ke Kabupaten Kampar
dari dalam negeri maupun
mancanegara telah menjadi icon
dalam mendukung pembangunan
parawisata Kabupaten Kampar (O4)

kaum milenial dan wi

an sosialisasi
p pengelolaan
sata hijau di

8,5§9,510,511,512,S
519,520,521,S22,

Strategi (WT)
Melibatkan  pemerintah, stakeholder

dan

masyarakat dalam ikut serta pembangunan

parsitipatif pada Wisata Desa Buluhcina.
(WT1=W1,W2W3W4,W5T1,T2)
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Berdasarkan Tabel 5.10 diatas, maka susunan urutan Strategi

pengembangan Desa Buluhcina sebagai desa wisata hijau sebagai berikut :

1. Penyusunan Rencana Pengembangan Wisata Desa Buluhcina Sebagai

Wisata Hijau Yang

engembang a Buluhcina sebagai

- )
“‘ .@a n wisata di

‘ :

Desa aga mutu ke

=

asrian

=N

upaya yang
harus wisata Desa

Buluhci

I ALNINS

S ﬁ‘ﬁ\%
g
5

<
¢
NG
2
s
£
QD
3
QD

Buluhcina sebagai desa wisata hijau.

— Promosi destinasi wisata hijau di Desa Buluhcina sebagai daya tarik
wisata dan produk pariwisata
2. Pembentukan Organisasi/Lembaga Pengelola Wisata Desa Buluhcina

Oleh Pemerintah Desa Buluhcina
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Dalam melakukan pengembangan terhadap destinasi wisata perlu di
bentuknya organisasi/lembaga pengelola wisata agar lebih terkoordinir dari
segi pembangunan dan pengembangan di wisata Desa Buluhcina. Upaya ini

juga sekaligus menjaga ketertiban dalam pelaksanaan kegiatan pada akivitas

yang ada di v i upaya yang harus
S '0,‘

\Eq’

kat di Desa

sata di Desa

usaha di Desa

AN

Penyediaan fasilitas pariwisata berbasis usaha rakyat melalui koperasi.
3. Melakukan Perbaikan Sarana Dan Prasarana Wisata Desa Buluhcina
Yang Sesuai Dengan Wisata Hijau
— Peningkatan kualitas aksesibilitas menuju obyek wisata Desa

Buluhcina sehingga membuat nyaman wisatawan yang ingin

berkunjung
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— Pembuatan jalan yang lebih alami contohnya hanya dengan
menggunakan jalan berupa tanah saja di dalam kawasan wisata alam

Desa Buluhcina

— Pembuatan atau perbaikan toilet umum yang sesuai dengan standar

5. Melibatkan Pemerintah, Stakeholder Dan Masyarakat Dalam Ikut
Serta Pembangunan Parsitipatif Pada Wisata Desa Buluhcina
Dalam melakukan pembangunan parsitipatif sangat perlu di
implementasikan agar pembangunan dan pengembangan wisata Desa
Buluhcina lebih terkoordinir pada system pengelolaannya. Dalam

pembangunan parsitipatif ini juga lebih melibatkan masyarakat untuk ikut serta
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dalam kegiatan pengelolaan destinasi parawisata. Sehingga pengembangan
parawisata tersebut dapat terlaksana dengan baik dan memberikan feedback

bagi seluruh elemen yang terlibat.
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BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Pada subbab kesimpulan ini akan dibahas mengenai hasil dari analisis

yang berbagai

raksi di wisata

dan mandi balimau. Untuk pelestarian ekonominya juga Desa
Buluhcina masih meneruskan usaha home industry yang sudah ada
sejak lama.
6.1.2 Faktor Penghambat
e Terdapat beberapa sarana prasarana yang masih kurang memenuhi

kebutuhan masyarakat dan wisatawan yang datang ke desa, terutama
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kondisi jalan dari gapura sampai ke dalam desa masih terdapat
beberapa jalan yang kurang bagus wisatawan yang berkunjung ke
wisata Buluhcina menjadi tidak nyaman di akibatkan oleh kondisi

jalan yang kurang baik.

6.1.3

6.2

Buluhcina karena ini merupakan potensi daerah.

2. Perlunya peran aktif pemerintah Kabupaten Kampar serta Pemerintah

Desa Buluhcina untuk mengembangkan Desa Wisata Buluhcina.
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